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MOTTO

Life is beautiful, Life is a gift from Allah, therefore, Life is a
space to work and be grateful His Graces because the secret of
Allah is very great.”

(Penulis)

‘karena sesungguhnya di dalam setiap Resulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya dalam setiap Resulitan itu ada
kemudahan.”

(9S. Al-Insyirah: 5-6)

“Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Dia sebaik-
baik pelindung.”
(9S. Ali-Tmran: 173)

“Dorongan terbesar adalah dorongan yang timbul dari diri
sendiri.”

Ketika kamu berpikir bahwa
kamu bisa maka
“KAMU PASTI BISA”
(Penulis)
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ABSTRAK

RINDA KHALISYA SORAYA, Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Software Lectora Inspire pada Materi Sistem Hormon
Manusia di SMA Negeri 11 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam,Universitas Negeri Jakarta, 2017.

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora Inspire pada
Materi Sistem Hormon Manusia sebagai alternatif media pembelajaran
Biologi yang didasarkan pada kebutuhan siswa dan guru SMA Negeri 11
Jakarta. Media tersebut digunakan dalam upaya mengatasi kendala yang
dihadapi siswa dalam mempelajari Biologi. Kendala tersebut diantaranya:
sumber belajar kurang variatif, terlalu banyak hafalan, media
pembelajaran kurang menarik. Salah satu materi yang sulit dipahami
siswa yaitu materi Sistem Hormon Manusia. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan Media Pembelajaran Mandiri Berbasis Software Lectora
Inspire pada materi Sistem Hormon Manusia agar layak digunakan
sebagai media pembelajaran materi sistem hormon manusia di SMA
Negeri 11 Jakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian dan pengembangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-
November 2016. Tahapan penelitian terdiri atas tahap pra
pengembangan, pengembangan dan uji coba produk. Hasil dari tahap pra
pengembangan dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru SMA Negeri 11
Jakarta mendukung pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Software Lectora Inspire. Tahap pengembangan terdiri dari perencanaan
produk, validasi ahli, dan revisi. Hasil validasi ahli materi dan ahli media
masing-masing mendapatkan persentase sebesar 84,30% dan 78,12%.
Tahap uji coba produk dilakukan kepada siswa kelompok kecil, siswa
kelompok besar, dan guru Biologi. Hasil uji coba kelompok kecil, siswa
kelompok besar, dan guru masing-masing memperoleh persentase
sebesar 83,99%, 82,93%, dan 89,61%. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora
Inspire pada Materi Sistem Hormon Manusia telah layak digunakan
sebagai media pembelajaran Biologi.

Kata Kunci: hormon, software lectora inspire



ABSTRACT

RINDA KHALISYA SORAYA. The Development of Learning Media
Based on Software Lectora Inspire on System of Human’s Hormone
Material in SMA Negeri 11 Jakarta. Minithesis. Jakarta: Program Biology
Education Department, Mathematics and Science Faculty, Jakarta State
University, 2017.

Using learning Media Based on Lectora Software on System of Human’s
Hormone as the alternative learning media in learning Biology based on
student’'s need in SMA Negeri 11Jakarta. That media was used to
overcome some obstacles which were faced by the student in learning
Biology. Those obstacles were: unvaried learning resources, too many
material to be memorized, unattractive learning media. One of the most
difficult material to be understood was Human Hormone System. The
objective of this research was to develop Independent Learning Media
Based on Software Lectora Inspire on Human Hormone System Material
in SMA Negeri 11 Jakarta. The Method that was used in this research
were research and development. This research was done in March-
November 2016. The Stages of research consisted of pre-development,
development and trial product. The result of pre-development phase could
be concluded that students and teacher of SMA Negeri 11 supported the
development of learning media based on Software Lectora Inspire.
Development stages consisted of product planning, validation expert and
revision. Each validation result of material expert and media expert had
got percentages of 84,30% and 78,12%. The stage of trial product was
held to a small group of students, a large group of students and teacher of
Biology. The trial results which brought of a small group, a large group and
teacher each of them earned percentages of 83,99%, 82,93% and
89,61%. Based on the results obtained could be concluded that learning
media based on Software Lectora Inspire on Human hormone system
material had been proper to use as medium of learning Biology.

Keywords: hormone, software lectora inspire
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada sumber daya manusia
yang berkualitas, hal ini sangat ditentukan dengan adanya pendidikan
(Andria, 2013). Seperti yang telah tertulis dalam Undang—undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sekolah merupakan tempat untuk menempa ilmu dan mempersiapkan
seseorang untuk menghadapi tantangan masa mendatang (Rachmawati,
2016).

Menempa ilmu merupakan kebutuhan setiap manusia yang wajib
dipenuhi. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat ini masih
berorientasi pada teacher centered, sehingga siswa cenderung pasif
dalam pembelajaran yang pada akhirnya akan menimbulkan kebosanan
dalam belajar (Yoto, 2015). Guru harus mampu merancang dan membuat
proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa tidak

merasa bosan dan termotivasi untuk belajar (Prasetyo, 2015).



Pada kurikulum 2013, masih banyak guru yang kesulitan dalam

menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa. Hal ini dikarenakan



kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif yang menarik bagi
siswa (Fatmawati, 2014). Cara untuk mengatasi masalah kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran salah satunya dengan menggunakan
software yang mudah untuk membuat media pembelajaran dan
mendukung proses pembelajaran yang menarik bagi siswa dan guru.
Piranti lunak atau software yang sering digunakan dalam pengembangan
media pembelajaran interaktif adalah Adobe Flash, Course Builder,
Microsoft Visual Basic, Adobe Dreamwaver cukup rumit sehingga hanya
dikuasai oleh pemrogram komputer (Ena, 2001). Salah satu software yang
mudah dalam penggunaannya untuk membuat media pembelajaran
adalah Lectora Inspire (Munah, 2015).

Software lectora Inspire memiliki beberapa kelebihan yang
mempermudah pengguna dalam membuat media pembelajaran. Nur Sidik
(2012) dalam Rachmawati (2016) menyatakan bahwa kelebihan
menggunakan media pembelajaran lectora sebagai berikut: 1) dapat
digunakan untuk membuat e-learning/multimedia pembelajaran, website
dan presentasi, 2) fitur—fitur yang pada lectora sangat mudah digunakan
untuk membuat e-learning/multimedia pembelajaran video dan audio bagi
para pemula, (3) untuk para guru/dosen/pengajar program lectora sangat
membantu untuk pembuatan e-learning/multimedia pembelajaran agar
proses KBM lebih mengasyikkan, 4) template pada lectora yang banyak

pilihan, 5) lectora dapat mengkonversi hasil presentasi microsoft power



point ke dalam e-learning dan 6) lectora dapat dipublikasikan dalam
bentuk executable (.exe), CD-ROM dan HTML.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dan guru yang
disebarkan di SMA Negeri 11 Jakarta, sebanyak 63,64% siswa mengalami
kesulitan dalam memahami pembelajaran Biologi. Kesulitan yang muncul
33,33% ada dari media yang digunakan siswa kurang menarik. Selain itu
57,57% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Sistem
Hormon. Dari hasil wawancara analisis kebutuhan guru, diketahui bahwa
materi yang sulit dipahami oleh siswa yaitu sistem hormon. Sebanyak
100% siswa tertarik untuk belajar Biologi dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, diperlukan adanya
pengembangan media berbasis Software Lectora Inspire sebagai media
pembelajaran untuk memahami dan mengerti materi sistem hormon.

Lectora merupakan aplikasi pengembang yang simpel, sehingga
memungkinkan non programmer dapat mengembangkan konten media
pembelajaran yang interaktif (Sudarmaji, 2015). Menurut hasil penelitian
Aziz (2014), kemampuan Lectora Inspire dapat membantu pembuatan
software pembelajaran yang mendukung model e-learning. Tampilan
lectora yang mirip dengan Microsoft PowerPoint 2007 semakin
memudahkan guru-guru yang masih awam untuk menggunakannya. Pada
hasil penelitian Aditya (2016) menunjukkan interpretasi yang sangat baik,
hampir semua siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan

media Lectora Inspire. Pada penelitian Zulfiati (2015), dengan



memanfaatkan Software Lectora Inspire siswa yang mengalami
pembelajaran dengan media komputer memiliki hasil belajar yang lebih
unggul dibandingkan dengan siswa yang hanya memanfaatkan sarana
yang seadanya di kelas. Hasil penelitian dari Celik (2012) menyebutkan
bahwa Lectora Inspire merupakan salah satu software yang baik dan
terkemuka.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan media
pembelajaran dengan memanfaatkan Software Lectora Inspire pada

materi Sistem Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah media pembelajaran berbasis Software Lectora Inspire dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA)?

2. Bagaimana penerapan media pembelajaran berbasis Software
Lectora Inspire sebagai media pembelajaran di Sekolah Menengah
Atas (SMA)?

3. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis Software

Lectora Inspire pada materi Sistem Hormon?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora Inspire

Pada Materi Sistem Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
mengembangkan media pembelajaran menggunakan Software Lectora

Inspire pada materi Sistem Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran menggunakan Software Lectora Inspire pada materi Sistem

Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak seperti:
1. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai media belajar mengenai Sistem
Hormon secara mandiri.
2. Bagi guru, dapat mengajar dengan lebih inovatif, variatif, membantu
dan memudahkan dalam proses pembelajaran.
3. Bagi sekolah, hasil produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai

media yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A.Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Media dalam bahasa Arab
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan (Arsyad, 2011). Sedangkan media pembelajaran menurut Hosnan
(2014) adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan
dan isi pembelajaran yang bermaksud untuk mempertinggi kegiatan
belajar mengajar dalam segi mutu. Media pembelajaran yang baik juga
harus merangsang siswa mengingat apa yang sudah dipelajari selain
memberikan rangsangan belajar baru juga akan mengaktifkan siswa
dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa
untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.

Menurut Gadne (1970) dalam Sadiman (2010) menyatakan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu
proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
keterampilan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses

belajar.



1. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Menurut Gerlach & Elly (1971) dalam (Arsyad, 2010) ada tiga ciri
mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan media
yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. Ciri-
ciri tersebut sebagaimana berikut:
1) Ciri Fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
dan melestarikan, mengkronstruksi suatu peristiwa atau objek.
2) Ciri Manipulatif

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena
media memiliki ciri manipulatif, kejadian memakan waktu berhari-hari dan
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik pengambilan gambar time-lapse recording.
3) Ciri Distributif

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman
yang relatif sama mengenai kejadian itu.

Menurut Arsyad (2011), media pembelajaran dikelompokkan dalam
klasifikasi media yang tercakup dalam dua jenis yaitu:
1. Media Proyeksi

Media proyeksi adalah media yang ditampilkan dengan menggunakan

bantuan media lain (proyektor). Contoh media yang yang diproyeksikan



10

yaitu media diam seperti slide dan OHP, media proyeksi bergerak
menggunakan bantuan LCD.
2. Media non proyeksi

Media yang ditampilkan tanpa menggunakan bantuan media lain.
Contoh media yang tidak dapat diproyeksikan yaitu: media grafis (gambar,
sketsa, diagram, bagan, grafik), media realita (mempelajari
keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, ekosistem,
dan organ tanaman), media model (misal untuk mempelajari sistem gerak,
pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem ekskresi, dan saraf
pada hewan). Media visual non proyeksi yang umum digunakan dalam
kelas, yaitu gambar diam (termasuk gambar sketsa) dan diagram, charta,
grafik, poster dan kartun.
b. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada
beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (dalam
Depdiknas, 2003) mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam
pembelajaran yaitu:
1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga.
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5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja.

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar.

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

4. Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif yang sekarang ini, salah satunya
dalam bentuk Compact Disk (CD). Compact Disk (CD) merupakan sistem
penyimpanan informasi gambar dan suara pada piringan atau disc
(Sadiman 2010) sedangkan interaktif dari kata interaksi yang berarti
hubungan timbal balik. Interaksi dalam lingkungan pembelajaran berbasis
komputer menurut Sadiman (2010) pada umumnya mengikuti tiga unsur,
yaitu: (a) urutan-urutan instruksional yang dapat disesuaikan, (b)
jawaban/respon pekerjaan siswa, dan (c) umpan balik yang dapat
disesuaikan. Pembelajaran CD interaktif yang dimaksud adalah CD yang
memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik antara guru dan siswa.

Pembelajaran menggunakan CD interaktif memberikan dampak
yang positif dalam kegiatan belajar. Media pembelajaran menggunakan
CD interaktif membuat penyampaian informasi lebih cepat dan mudah,
dapat mempermudah siswa untuk memperoleh informasi yang efektif dan

menarik siswa untuk mempelajari Biologi (Yulmaini dan Septina 2008).
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Penggunaan media pembelajaran CD interaktif selain membantu
meningkatkan hasil belajar juga meningkatkan peran aktif siswa dalam

kelas.

5. Media Pembelajaran Lectora Inspire
a. Penjelasan tentang Lectora Inspire

Menurut Mas’ud (2012), media pembelajaran Lectora Inspire adalah
sebuah program komputer yang merupakan tool (alat) pengembangan
belajar elektronik (e-learning). Dalam satu paket Lectora Inspire
mencakup:

1. Flypaper, untuk membuat pembelajar lebih kreatif dan melibatkannya
dengan menambah animasi, flash, transisi dan efek spesial.

2. Camtasia, untuk merekam aktivitas yang dilakukan pada layar kerja
komputer, sehingga tercipta sebuah video aktivitas layar kerja
komputer.

3. Snagit, untuk memudahkan menangkap tampilan layar dan
menyuntingnya. Dengan kata lain revolusi “Print Screen”.

Menurut Wijaya (2014), Lectora Inspire adalah pembelajaran
elektronik (e-learning) alat pengembangan, juga dikenal sebagai
perangkat lunak authorim, dikembangkan oleh Trivantis Corporation
Australia. Lectora digunakan untuk membuat kursus pelatihan online,

penilaian, dan presentasi.

12
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Media Lectora Inspire dapat mengkonversikan presentasi Microsoft

Power Point ke dalam konten e-learning. Selain dapat digunakan sebagai

alternatif untuk membuat media pembelajaran interaktif, media Lectora

Inspire juga dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai media pembelajaran

mandiri.

Keunggulan Lectora Inspire untuk mengembangkan multimedia

pembelejaran interaktif menurut Mas’ud (2012) antara lain:

a.

Lectora Inspire dapat digunakan untuk membuat website, konten e-
learning interaktif, dan presentasi produk atau profil perusahaan.

Fitur-fitur yang disediakan Lectora Inspire sangat memudahkan
pengguna pemula untuk membuat multimedia pembelajaran sesuai

kebutuhan.

. Bagi seorang guru atau pengajar, keberadaan Lectora Inspire dapat

memudahkan membuat media pembelajaran.

. Lectora Inspire mempunyai banyak pilihan template untuk desain

multimedia pembelajaran.

Lectora Inspire menyediakan media library yang sangat membantu
untuk menunjang pembuatan materi ajar bagi pengguna. Dalam media
library sudah terdapat banyak gambar, animasi, karakter animasi yang
sudah disediakan oleh Lectora sehingga dapat kita gunakan secara
langsung.

Didukung fasilitas aplikasi pendukung lain: Snagit, Camtasia, Flypaper.
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g. Konten yang dikembangkan dapat dipublikasikan ke berbagai output

seperti HTML (untuk ditampilkan sebagai website di internet), single file
executable (bisa dibuka di PC/laptop yang tidak ada software lectora),
CD-ROM (dibuat dalam bentuk cakram), maupun standar e-learning

seperti SCORM dan AICC (untuk intranet).

h. Media Lectora Inspire dapat dimanfaatkan guru atau siapapun yang

belum (bahkan tidak) mahir menggunakan bahasa pemrograman yang
rumit.

Lectora menyediakan delapan tipe pertanyaan yang mudah diterapkan
disertai skor di akhir evaluasi yang terdiri dari tipe soal true/false,
multiple choice, short answer, essay, fill in the blank, matching, drag

and drop, dan hot spot.

b. Penjelasan Komponen Lectora Inspire

Berikut ini tampilan media lectora inspire menurut Joesolo (2013) pada

Gambar 1 sebagai berikut:

8] Lectos Ispire - The Furn

FFile EON A04 Laput Took Mode PUbIEN Wi Help

DS B9 MG E | [ BT
EEEDG. BER - P RAE BRI TEEEGOR
B8 T ald o EEIMITE

T .

This  =mall,  complex  argan i
approximately 1 inch (2.54 cm) wide, 1
inch deep and 8.8 inches in height {0.23

the eye. The optic nerve
= wiith the brain

Thara are twa iquid substances within tha eye, The gel-like material that
fils the eyeball posterior to the lens is called the witreous humor.

Batwean the aye's lans and comea is a more watery substance called tha
agueous humer.

Gambar 1. Tampilan Media Lectora Inspire
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Di dalam aplikasi Lectora terdapat beberapa tools maupun
komponen yang memiliki fungsi masing-masing. Tools maupun komponen
tersebut diantaranya adalah:

1. Work Area pada Gambar 2 berfungsi sebagai tempat untuk
menampilkan hasil pekerjaan yang telah dibuat untuk mengetahui hasil

tampilan sementara.

Gambar 2. Contoh Tampilan Work Area Lectora Inspire

2. Title Properties pada Gambar 3 memiliki berbagai komponen untuk

mengedit tampilan lembar kerja.

Title Properties o x
| Additional files I Author Cortrol | Form Elements I Transitions |
General | Background I Conterit | Frames |

m

Title Name: SISTEM AC 10

Page Size in Screen Piels
[] Use Default

Width: 1335 Height: 678

HTML Publishing: L -ft Justied

4 mn 2

Gambar 3. Tampilan Title Properties Lectora Inspire
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3. Title Explorer pada Gambar 4 berfungsi sebagai lembar tempat

komponen-komponen yang telah dipakai dalam mengerjakan projek.

Project atau file yang dibuat menggunakan Lectora mengacu
kepada title/judul. Title yang dibuat, mempunyai ekstensi berkas .awt.

Sebagai pengembangan konten e-learning, title mengacu pada topik

media pembelajaran yang kita buat.

Title Explorer
= n SISTEM AC10
R} PROFIL
R EVALUASI
R MATERI
R PENDAHULUAN
&} Red Bars Home
R} Red Bars Help
-.fx) Red Bars Exit
T TextBlock3
T TextBlock2
[sa] Parallelogram Right
[sa] Rectangle
[=2] Rectangle 2
[sa] Rounded Rectangle

Gambar 4. Tampilan Title Explorer Lectora Inspire

4. Berbagai Macam Tools

Lectora Inspire dapat digunakan untuk kebutuhan pembelajaran
baik secara online maupun offline yang dapat dibuat dengan cepat dan
mudah. Kemudahan itu terlihat dari menu dan tombol yang begitu mudah
diakses pada toolbar, seperti membuat tombol interaktif (button),
memasukkan sebuah gambar, dokumen, animasi flash, audio bahkan

video. Semua terangkum dalam menu toolbar Tools terdiri dari standart

toolbar, insert toolbar, text toolbar, mode bar, layout bar, form bar, tools

bar seperti pada Gambar 5 di bawah ini.
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Standart Insert Text
toollar ftoollar toolbar

! File Edit Add Llayout Iools Mode Publish View Help | I

éakj,ﬁ-l/@mr' "‘“n‘“@if' Arial Ik~ Z2-A-|B U
NEEER @, BAD s P RA0 B8 TERESORE
T oo | % ok | (I n"uszéu‘i;lfﬁ@ @@ﬁﬁﬂzf%@@ F?"@MW-‘F’

Mode

[brair

Layout [Form Tools

lhar Ibair bl

Gambar 5. Tampilan Macam Tools Lectora Inspire

5. Media Library
Media Library Terdapat banyak gambar, animasi, karakter animasi
yang sudah disediakan oleh Lectora sehingga dapat kita gunakan secara

langsung seperti pada Gambar 6 berikut ini.

Media Library Organizer @

— Clan [IExtHTML =
Kepword Search | Search B [Pimage:
. [ Audio [lIpiK
Clirchide rire [ Decuments [Civices
Catecony Search
T My Media A ~
Flash & %
ke L & -~
= animals =
brds
hugs zcquila_architetio_f Anatea gif anuila_frorkae_are
dhosaurs S
faniasy @ £
o %’
- mamnals “ 7
- buildings 3
busness metaphors baby_tux_(1gt  bird_of_peace mau... cano_architetty fr...
commeice
& computsr £ ,‘
cortansrs v.'- | v
dacorafions £ s
+ e:iu:ah:_m \‘;,,»{g
& seauries | cigno_di_spalk_arc.. Colombo gf cenlowr_bat gif

finance

Ready

Gambar 6. Tampilan Media Library pada Lectora Inspire

6. Lectora Inspire juga menyediakan fasilitas pengujian terhadap materi
ajar yang diberikan, dalam berbagai macam bentuk evaluasi pembelajaran

seperti benar/salah, pilihan ganda, mencocokkan (matching), tarik dan
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tempatkan (drag and drop), isian singkat dan esai seperti Gambar 7 dan 8

di bawah ini:

B R B TEE D

- B Acd Question(Ctri+8)
o x

‘m R——
. =

Gambar 7. Add Question pada Toolbar Lectora Inspire

Gambar 8. Question Properties pada Toolbar Lectora Inspire

c. Prosedur Penggunaan Lectora
1. Buka software lectora inspire demo. Klik dua kali pada icon seperti

pada Gambar 9 berikut ini.

Gambar 9. Tampilan Icon Lectora Inspire

2. Kemudian muncul halaman Getting Started With Lectora seperti

pada Gambar 10. Terdapat pilihan Create New Title, Open Existing
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Title, serta Video Tour and Tip Of The Day. Pada pilihan Create
New Tilte terdapat tiga alternatif, yaitu: Title Wizard, Template, dan

Blank Title.

Getting Started with Lectora > Create New Title

8 VIDEO TOUR §9 TIP OF THE DAY

CREATE NEW TITLE OPEN EXISTING TITLE

TN

A/ &5 %

o1 the Titte Wizard guacie o0 umagh creann.

Create New Title

Atitle is the course, module, or presentation you will create using Lectora. Choose

one of the three options above to get started with creating your new title.

Gambar 10. Halaman Awal Lectora Inspire

Kemudian muncul form pemberian nama pada projek media seperti
pada Gambar 11 yang akan dibuat, serta tempat untuk menyimpan

projek media yang akan dibuat.

& Name and Location

Mew Title Name
' |
New Titke Location
D:\Totokh | [__Chosse Folder
ack Next > Fir

Gambar 11. Tampilan Name & Location Lectora Inspire



20

4. Kemudian tampilan form pengaturan ukuran halaman seperti pada

Gambar 12. Terdapat dua pilihan, yaitu fixed page size atau taller

page with scrollbar.

The title can be set up with a fized, norescroling
page size that fits an the displap of the device, or
it can have a taller, thinner page size with a
soralbar on the right ta allow for longer content,

() Taller page with scrollbar

Fage Height

Gambar 12. Tampilan Form Page Size Lectora Inspire

5. Setelah selesai menentukan ukuran tampilan kemudian klik finish

seperti pada Gambar 13, maka akan tampil halaman awal media

yang akan dibuat.

DUWsBB " MiRP, @
BEEE 2, BLD -
E3%u T4 HEHIT

Welcome To
Coba

Additional text can be added here.

X/ rnsow 9 98, 2011204232300 8, AVP 4, avdi;, RERE
w e

Gambar 13. Tampilan Awal Lectora Inspire
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6. Setelah selesai melakukan pengerjaan dalam membuat media,
maka langkah selanjutnya adalah publish ke dalam berbagai format

yang diinginkan seperti pada Gambar 14 berikut ini.

i File Edit Add Layout Tools Mode | Publish IView Help
D ﬁ = ,J.z [@ E S ey H Publish to Single File Executable % F2

|| B Eﬂ ii = g @ Blant Publish to CORam F&

Gambar 14. Tampilan Menu Publish Lectora Inspire

d. Contoh Media Lectora Inspire

Berikut contoh tampilan dari Software Lectora Inspire pada hasil
penelitian yang telah dilakukan vyaitu Peningkatan Hasil Belajar
Menggunakan Multimedia Lectora Inspire Pada Mata Pelajaran Sistem

Pengendali Kelas Xl di SMK Negeri 5 Padang (Husna, 2014) seperti pada

Gambar 15.

| HOME | MATERTI | EVALUASI | PROFIL |

' i
SISTEM PENCENDALI - ]

ELEKTROMACNETIK . ..

Gambar 15. Tampilan Menu Utama
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Pada hasil penelitian selanjutnya yang telah dilakukan yaitu
Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif

Lectora Inspire Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar Di SMK

Negeri 3 Jombang (Romadhan, 2016) seperti pada Gambar 16.

~ Media Pembelajaran Interaktif (BE2E R
Dasar i Logika
é A )) Design by :
= ~ Peny Pembimbing Daftar F @
UNESA
SR -
Jombang, 22 Maret 1991
ek Eiektro =
rsris R ®
erum Undar No.8 RT/W.
Jelokombo Jombang @
E O z® -

Gambar 16. Tampilan Media Pembelajaran yang Dikembangkan

Sementara pada hasil penelitian Putra (2015) yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Dalam Mata
Diklat Elekronika Dasar di SMK Negeri 1 Sidoarjo, memiliki tampilan
evaluasi seperti pada Gambar 17 dan 18:

-
EVALUASI

Berikut Anda akan memasuki test untuk menguji seberapa
paham kemampuan anda dalam memahami materi

Gambar 17. Tampilan Awal Menu Evaluasi
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6 Authorization
Fleass anled your Name and email.

e [ ]

Emai

Gambar 18. Tampilan Awal sebelum Evaluasi Dimulai

6. Sistem Hormon Manusia

Sistem endokrin adalah salah satu dari dua sistem utama tubuh.
Sistem endokrin dan saraf mengkhususkan diri mengontrol jenis aktivitas
yang berbeda. Pada pembahasan ini akan difokuskan kepada materi
sistem hormon. Sistem ini mengatur, mengoordinasikan,
mengintegerasikan fungsi sel dan organ (Sherwood, 2001). Kelenjar
endokrin mensekresikan molekul aktif yang disebut hormon (Fox, 2004).

Hormon disintesis di kelenjar, jaringan, dan sel khusus
(Despopoulos, 2003). Hanya sel target spesifik yang mampu merespon
hormon, walaupun hormon berada di dalam aliran darah karena sel target
memiliki reseptor yang mampu mengikat partikel hormon (Sherwood,
2001). Hal ini dikarenakan sel target hormon memiliki reseptor dengan
yang memiliki ikatan afinitas yang tinggi untuk mengikat hormon
spesifiknya (Despopoulos, 2003). Hormon dapat diklasifikasikan melalui
berbagai cara yaitu menurut komposisi kimiawi. Klasifikasi hormon secara

kimiawi:
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1. Amina: derivat dari asam amino tirosin dan triptofan. Meliputi hormon
yang disekresikan oleh medula adrenal (epinefrin dan norepinefrin),
tiroid, dan kelenjar pineal (Fox, 2004).

2. Polipeptida dan protein: derivat dari polipeptida adalah antidiuretik
hormon (ADH), sedangkan derivat dari protein adalah hormon insulin.

3. Glikoprotein: derivat glikoprotein adalah follicle stimulating hormone
(FSH) dan Luteinizing Hormon (LH) (Fox, 2004).

4. Steroid: lipid merupakan derivat dari kolesterol, meliputi hormon
testosteron, estradiol, progesteron dan kortisol (Fox, 2004).

5. Asam Lemak: merupakan ikatan hidrokarbon panjang asam lemak,
meliputi hormon prostaglandin (Schaum, 2001).

Setiap hormon mempunyai fungsi dan struktur tersendiri, namun
semua hormon mempunyai karakteristik kelenjar endokrin (Sloane, 2004):
1. Kelenjar endokrin tidak memiliki duktus.

2. Kelenjar endokrin biasanya mensekresi lebih dari satu jenis hormon.

3. Konsentrasi hormon dalam sirkulasi darah adalah tinggi.

4. Kelenjar endokrin memiliki persediaan pembuluh darah yang baik.

Pada Sistem endokrin terdiri dari beberapa macam kelenjar.

Menurut Sloane (2004) kelenjar pada sistem endokrin, meliputi:

a. Kelenjar hipofisis dan hipotalamus.

b. Kelenjar tiroid.

c. Empat kelenjar paratiroid.

d. Dua kelenjar adrenal.



e. Pulau-pulau langerhans pada pankreas.
f. Dua ovarium.

g. Dua testis.

h. Kelenjar pineal.

i. Kelenjar timus.

Hypothalamus

L Pineal gland
Pituitarygland — = %

Parathyrod glands
(behind thyreid gland)
Thyroid gland i 7 / Thymus gland

Stomach

Adrenal
glands

Pancreas S o Adipose
Kidney tissue

—_—  _Small
intestine

OVAries —————

— =
(female) e ~

Testes (male)

Figure 741

Anatomicsal loci of the principal endocrine glands and tissues of
the body.

Gambar 19. Kelenjar-Kelenjar Endokrin (Guyton, 2006)

Macam-macam kelenjar endokrin pada tubuh manusia
dibahas lebih rinci menurut Sloane (2004):

a. Kelenjar hipofisis dan hipotalamus

25
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Kelenjar pituitari atau hipofisis, adalah organ berbentuk oval,
sebesar kacang dengan massa sekitar 0,5 gram dan melekat dibagian
dasar hipotalamus otak pada batang yang disebut infundibulum (Sloane,

2004).

Hypothalamus

7

Laa
«J‘ , Hypothalamus
/) Optic ———Connecting stalk
/ chiasm /
Anterior P st
lobe of !
pituitary oty
" !
Posterior /\ = /M‘,
lobe of Anterior \
pituitary pituitary Posterior
pituitary
(a) Relation of pituitary gland to hypothalamus (b) Enlargement of pituitary gland and its
and rest of brain connection to hypothalamus

@ FIGURE 18-4 Anatomy of the pitultary gland.

Gambar 20. Kelenjar Pituitari (Sherwood, 2010)

Kelenjar Hipofisis terdiri dari lobus anterior, lobus intermedia, dan
lobus posterior. Hipofisis anterior terdiri dari jaringan epitel kelenjar,
disebut juga adenohipofisis. Pada sebagian spesies adenohipofisis juga
mencakup lobus intermedia. Hipofisis posterior terdiri dari jaringan saraf,

disebut juga neurohipofisis (Sherwood, 2001).



27

Hypothalamus

Hypophysial stalk

Anterior pituitary

Ca

Paosterior pituitary

Pars intermedia

Figure 751

Pituitary gland

Gambar 21. Kelenjar Hipofisis (Guyton & Hall, 2006)

1. Hipofisis anterior
Sintesis hormon dilakukan sendiri oleh hormon ini. Hormon yang
dihasilkan merupakan derivat peptida (Sherwood, 2001). Hormon yang
dihasilkan hipofisis anterior menurut Guyton (2006) diantaranya:
a) Hormon pertumbuhan (Growth Hormone (GH)): mengatur pertumbuhan
tubuh keseluruhan, pembentukan protein, dan diferensiasi sel.
b) Thyroid Stimulating Hormone (TSH): merangsang sekresi hormon
tiroid, dan pertumbuhan kelenjar tiroid.
¢) Hormon gonadotropin
Terdapat Follicle Stimulating Hormone (FSH). Pada wanita untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan folikel ovarium, dan
mendorong sekresi estrogen oleh ovarium. Pada pria untuk produksi

sperma.
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d) Luteinizing Hormone (LH):
Pada wanita untuk ovulasi, luteinisasi (pembentukan corpus luteum
pasca ovulasi), mengatur sekresi hormon estrogen dan progesteron
oleh ovarium. Pada pria untuk merangsang sel interstisium Leydig di
testis untuk mengeluarkan hormon testosteron, sehingga hormon ini
disebut juga Interstitial Cell-Stimulating hormone (ICSH).

e) Prolaktin (PRL), untuk meningkatkan perkembangan payudara dan
produksi susu pada wanita seperti pada Gambar 22.

f) Hormon adrenokortikotropik (ACTH), merangsang sekresi kortisol oleh

korteks adrenal dan mendorong pertumbuhan korteks adrenal.
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gland

Thyrotrapin

Growth
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ACHr—P- glucosle level

Corticotropin Promotes secretion
Anterior of insulin

pituitary
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Pancreas
Luteinizing -
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Gambar 22. Lobus Anterior (Guyton, 2006)

Hormon pelepas (releasing) dan penghambat (inhibiting)
hipotalamus disalurkan ke hipofisis anterior. Hormon hipotalamus pelepas
(releasing) dan penghambat (inhibiting) diantaranya:

1. Corticotropin-Realeasing Hormone (CRH) yang merangsang

pengeluaran adrenokortikotropin.
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2. Thyrotropin-Releasing Hormone  (TRH)) yang merangsang
pengeluaran thyroid stimulating hormone dan prolaktin.

3. Growth Hormone-Releasing Hormone (GHRH), yang merangsang
pelepasan hormon pertumbuhan dan Growth Hormone-Inhibiting
Hormone (GHIH) atau somatostatin, yang menghambat pelepasan
hormon pertumbuhan dan TSH.

4. Gonadotropin-Releasing Hormone (GnRH) yang merangsang
pengeluaran FSH dan LH (gonadotropin) dan hormon penghambat
pengeluaran prolaktin (Prolactin-inhibiting Hormone) (Ganong, 2001).

2. Lobus Intermedia

Pada manusia, sebagian dari hipofisis anterior yang terbentuk
sesaat sebagai lobus intermedia tersendiri selama masa janin
mengeluarkan sejumlah kecil MSH (Melanocyte-Stimulating Hormone).

MSH mempengaruhi sistem saraf, mencegah respon imun yang

berlebihan.

3. Hipofisis Posterior

Hipotalamus dan hipofisis posterior membentuk suatu sistem
neuroendokrin. Hipofisis posterior terdiri dari ujung-ujung saraf ditambah
sel penunjang mirip glia. Hipofisis posterior sebenarnya tidak

menghasilkan hormon.
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Gambar 23. Lobus Posterior (Sherwood, 2010)

Bagian ini hanya menyimpan dan setelah mendapat rangsangan
yang sesuai mengeluarkan dua hormon peptida, vasopresin dan oksitosin,
yang disintesis oleh badan sel neuron di hipotalamus, ke dalam darah
(Sherwood, 2010) yang diangkut melalui sitoplasma akson, dan disimpan
dalam neurohipofisis untuk dilepas ke ujung akson (Sloane, 2004) lalu
dialirkan ke dalam aliran darah (Depopoulos, 2003). Berikut macam-
macam hormon yang dihasilkan:

1. Antidiuretik (ADH) atau vasopresin

Disintesis oleh neuron nukleus supraoptik hipotalamus (Sloane,
2004). memiliki dua efek utama, vyaitu efek pertama, antidiuretik,
meningkatkan retensi H,O oleh ginjal (Sherwood, 2001), Molekul ADH
membantu meregulasikan sekresi ACTH oleh adenohipofisis (Depopoulos,

2003).
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2. Oksitosin

Disintesis dalam badan sel neuron pada nukleus paraventrikular
hipotalamus. (Sloane, 2004). Oksitosin merangsang kontraksi otot polos
uterus untuk mengeluarkan janin, mendorong pengeluaran susu dari
kelenjar mammae (payudara) selama menyusui. Sekresi oksitosin
ditingkatkan oleh refleks jalan lahir saat persalinan dan refleks tindakan
bayi menghisap puting payudara (Sherwood, 2001).
b. Kelenjar Tiroid

Kelenjar tiroid terdiri dari 2 lobus lateral dihubungkan melalui
sebuah ismus yang sempit. Organ ini terletak di atas permukaan anterior
kartilago tiroid trakea, tepat di bawah laring (Sloane, 2004). Folikel adalah
unit fungsional kelenjar tiroid. Setiap folikel ditutup oleh sel-sel folikular
epithelial tunggal. Epitel folikular berbentuk kolumnar jika di stimulasi TSH

dan berbentuk kuboidal jika kelenjar tidak aktif (Sloane, 2004).

Hyoid bone

Pyramidal
lobe

FIGURE 20-1 The human thyroid.

Gambar 24. Kelenjar Tiroid (Ganong, 2007)
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Koloid, suatu bahan yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan
ekstrasel “pedalaman” untuk hormon tiroid (Sheerwood, 2001). Ruang
folikel berisi koloid, yang tersusun atas protein globular tiroglobulin
(Sloane, 2004). Tiroglobulin berisikan hormon tiroid. Sel-sel folikel
menghasilkan dua hormon yang mengandung iodium, yang berasal dari
asam amino tirosin: tetraiodotironin (T, atau tiroksin) dan triiodotironin

(Ts).

(b) Section of thyroid gland

Thyroid
follicle
-4 Capsule of
© ) connective
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C cells secrete \,fﬂ | 0\/ =<~j’ YA\ Capillary
calcitonin. ) Dl ¥ )
Follicular cells secrete Colloid is a
thyroid hormone. glycoprotein.

Gambar 25. Anatomi Kelenjar Tiroid (Sherwood, 2010)

Sel C yang terletak diantara folikel (sel parafolikel) mensekresikan
kalsitonin berperan dalam menurunkan kadar kalsium dengan
menurunkan perpindahan Ca®* dari cairan ke dalam tulang dan
menghambat aktivitas osteoklas menurunkan resopsi tulang dengan
menghambat aktivitas osteoklas (Sherwood, 2001) serta menghambat
PTH terhadap resorpsi kalsium dari tulang dan menstimulasi aktivitas

osteoblas agar terjadi pengambilan Ca?* oleh tulang (Sloane, 2004).

32
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Hormon tiroksin disekresikan 90% dari kelenjar tiroid dalam bentuk
T4, sedangkan T3 diproduksi dalam jumlah yang sangat sedikit nhamun
sifatnya aktif ditingkat sel sehingga T, diubah menjadi Tz melalui
pengeluaran iodium di hati dan ginjal. Hormon tiroid adalah penentu
utama laju metabolik tubuh dan juga penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tubuh serta fungsi sistem saraf (Sherwood, 2001).

Homon TRH (Thyrotropin-Realeasing Hormone) dari hipotalamus
merangsang pembentukan TSH (Thyroid stimulating Hormone) oleh
hipofisis anterior kemudian TSH merangsang kelenjar tiroid untuk
menghasilkan hormon tiroid (T3 dan T4) (Mackenna, 1997). Pembentukan
hormon tiroid terjadi jika TSH mengikat reseptor sel folikel, maka akan
mengakibatkan terjadinya sintesis dan sekresi tiroglobulin yang
mengandung asam amino tirosin. lodium dibawa dalam darah dalam
bentuk lodida (I) menuju kelenjar tiroid. Di dalam sel folikel iodida diubah
menjadi iodium. Molekul iodium bereaksi dengan asam amino tirosin di
dalam tiroglobulin menjadi monoiodotirosin dan diiodotirosin.

Dua molekul diiodotirosin bergabung membentuk tiroksin (T4). Satu
molekul monoiodotirosin dan satu molekul diiodotirosin membentuk T3
(Triiodotironin). Umumnya T3 dan T4 disimpan dalam bentuk tiroglobulin.
Saat hormon tiroid akan dilepas di bawah pengaruh TSH, enzim
proteolisis memisahkan hormon dari tiroglobulin. Homon berdifusi dari

lumen folikel melalui sel-sel folikular dan masuk ke sirkulasi darah.
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Hormon tiroid di dalam darah berikatan dengan globulin pengikat tiroksin

(yang diproduksi hati) (Sloane, 2004).

c. Kelenjar Paratiroid

Kelenjar paratiroid adalah empat kelenjar kecil yang terdapat di
posterior kelenjar tiroid, satu disetiap sudut (Sherwood, 2001). Ada dua
jenis sel pada kelenjar paratiroid, yaitu sel utama yang mensekresikan
hormon paratiroid (PTH) dan sel oksifilik yang merupakan tahap

perkembangan sel chief (Sloane, 2004).

Muscles on posterior
side of pharynx

7
Thyroid gland =
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Parathyroid glands

Esophagus

Gambar 26. Kelenjar Paratiroid (Mescher, 2011)

Hormon paratiroid berfungsi untuk meningkatkan kadar Ca** dan
mencegah hipokalsemia. Efek pada ginjal PTH merangsang reabsorsi

lebih banyak Ca** dan mendorong pengeluaran PO, oleh ginjal selama
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pembentukan urin (Sheerwood, 2001), menstimulasi aktivitas osteoklas

yang menyebabkan pengeluaran kalsium dari tulang, mengaktivasi vitamin

D (Sloane, 2004).
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Gambar 27. Kalsium Mengatur Sekresi PTH (Sherwood, 2010)

Kekurangan kalsium akan menyebabkan osteoporosis. Tulang

akan mengeropos seperti pada Gambar 28.
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D. P Motta/SPL/Phato Researchers, Inc.

Normal bone Osteoporotic bone

Comparison of normal and osteoporotic bone. Note the reduced
density of osteoporotic trabecular bone compared to normal trabecular bone.

Gambar 28. Perbedaan Tulang Normal dengan Tulang Osteoporosis
(Sherwood, 2010)
d. Kelenjar Adrenal
Merupakan dua massa triangular pipih berwarna kuning yang
tertanam pada jaringan adiposa dan berada di kutub atas ginjal. Masing-
masing kelenjar adrenal terdiri dari korteks di bagian luar dan medula di

bagian dalam (Sloane, 2004).
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(a) Location and gross structure of adrenal glands (b) Layers of adrenal cortex

® FIGURE 19-7 Anatomy of and hormonal secretion by the adrenal glands.

Gambar 29. Kelenjar Adrenal (Sherwood, 2010)

a. Korteks adrenal

Hormon yang dihasikan korteks adrenal merupakan derivat steroid.
Korteks dibagi menjadi tiga lapisan, dari luar ke dalam: zona glomerulosa,
zona fasikulata, dan zona retikularis (Mackenna, 1997). Hormon Kortikal
Adrenal menurut Sloane (2004) diantaranya:
1. Mineralokortikoid: disintesis dalam zona glomerulosa.

Hormon Aldosteron, untuk mengatur keseimbangan air dan
elektrolit melalui pengendalian kadar natrium dan kalium dalam darah.
Sekresi aldosteron diatur oleh kadar natrium dalam darah dan mekanisme

renin-angiotensin.
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2. Glukokortikoid: disintesis dalam zona fasikulata.

Hormon ini meliputi kortikosteron, kortisol, dan kortison. Hormon
yang terpenting adalah kortisol glukokortikoid mempengaruhi metabolisme
glukosa, protein dan lemak. Hormon ini meningkatkan sintesis glukosa
dari sumber karbohidrat, simpanan glikogen dihati, peningkatan kadar
glukosa darah, penguraian lemak dan protein serta menghambat sintesis
protein.

Sekresi kortisol dipengaruhi kerja ACTH. Stimulus utama adalah
stres fisik atau emosional dengan cara hipotalamus mensekresikan CRH
(corticotropin releasing hormone) yang merangsang hipofisis anterior
untuk menghasilkan ACTH (Adeno-Corticotropin Releasing Hormone) lalu
ACTH Dbersirkulasi dalam darah menuju Kkelenjar adrenal untuk
menghasilkan hormon glukokortikoid.

Glukokortikoid mempengaruhi peran dalam adaptasi terhadap
stres. Kortisol membantu tubuh menahan stres. Stres adalah respon
nonspesifik tubuh terhadap setiap faktor yang mengancam kemampuan
kompensasi tubuh untuk mempertahankan homeostasis. Penginduksi
respon secara tepat disebut stresor (Sherwood, 2010).

Ada beberapa peran respon hormon lain dalam stres seperti pada

Tabel 1.
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Perubahan utama hormon selama respons stres

Memperkuat sistem saraf simpatis dalam menyiapkan
tubuh untuk “lawan atau lari”

Epinefrin S : :
Memobilisasi simpanan energi lemak dan karbohidrat;
meningkatkan glukosa darah dan asam lemak darah
Memobilisasi simpanan energi dan bahan baku
metabolik untuk digunakan sesuai kebutuhan;

CRH- meningkatkan glukosa darah, asam amino darah, dan
ACTH- asam lemak darah
Kortisol
ACTH mempengaruhi kemampuan belajar.
Glukagon Meningkatkan glukosa darah dan asam lemak darah
Insulin
Renin- Menahan garam dan H20 untuk meningkatkan volusme
angiotensin- plasma; membantu mempertahankan tekanan darah ketika
aldosteron terjadi kehilangan akut volume plasma
Vasooresh Angiotensin |l dan vasopresin menyebabkan vasokonstriksi
P arteriol untuk meningkatkan tekanan darah
Vasopresin mempengaruhi kemampuan belajar
Glukagon Meningkatkan glukosa darah dan asam lemak darah
Insulin
Menahan garamdan H20 untuk meningkatkan
. volusme plasma; membantu mempertahankan
Renin- tekanan darah ketika terjadi kehilangan akut volume
angiotensin- plasma
aldosteron

ACTH mempengaruhi kemampuan belajar.

Tabel 1. Perubahan Utama Hormon Selama Respon Stres (Sherwood,

2010)

3. Gonadokortikoid: disintesis pada zona retikularis

Berfungsi sebagai prekursor untuk pengubahan testosteron dan

estrogen oleh jaringan lain.

b. Medula Adrenal
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Medula adrenal terdiri dari neuron-neuron simpatis pascaganglion
yang mengalami modifikasi. Badan sel ganglion di dalam medula adrenal
mengeluarkan zat perantara yang langsung di sekresikan ke sirkulasi
sehingga berperan sebagai hormon (Sherwood, 2001). Hormon yang
dihasilkan berupa katekolamin yang terdiri dari epinefrin dan norepinefrin
yang disimpan di dalam granula kromafin. Kemudian disekresikan saat
adanya stimulus preganglionik simpatis (Sherwood, 2001).

e. Kelenjar Pankreas

Pankreas adalah organ yang terdiri dari jaringan eksokrin dan
endokrin. Bagian eksokrin berfungsi sebagai sel asinar pankreas,
memproduksi cairan pankreas yang disekresi melalui duktus pankreatikus.

Diantara sel eksokrin tersebar pulau-pulau langerhans (Sherwood, 2001).

Common bile
duct from liver

Diicdanis ~Pancreatic duct

(first part of —

A : ~—Pancreas
small intestine) |

Gambar 30. Pankreas (Seeley’s, 2014)

Menurut Sloane (2004) ada empat jenis sel penghasil hormon yang
teridentifikasi dalam pulau tersebut, diantaranya:
a. Sel alfa: mensekresi hormon glukagon, yang meningkatkan gula dalam

darah.
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b. Sel beta: mensekresi insulin, yang menurunkan kadar gula darah.

c. Sel delta: mensekresi somatostatin, atau hormon penghambat hormon
pertumbuhan, menghambat sekresi insulin dan glukagon.

d. Sel F: mensekresi polipeptida pankreas, sejenis hormon pencernaan,
yang dilepaskan setelah makan.

Pankreas mensekresikan insulin dan glukagon. Hormon insulin
menurunkan kadar glukosa, asam lemak, dan asam amino dalam darah
dan mendorong penyimpanan nutrien-nutrien  tersebut.  Insulin
mengkonversi mereka menjadi glikogen, trigliserida, dan protein
(Sherwood, 2001). Selain itu insulin juga menyediakan glukosa untuk
sebagian besar sel tubuh, meningkatkan penggunaan karbohidrat,
memperbesar simpanan lemak dan protein dalam tubuh (Sloane, 2004).

Sel beta pankreas akan mensekresi insulin saat terjadi
peningkatan kadar glukosa dalam darah. Insulin menyebabkan glukosa
berdifusi ke dalam sel yang akan memakainya sebagai energi,
mengubahnya menjadi glikogen dalam hati atau menjadi lemak dalam
jaringan adiposa. Jika kadar glukosa dalam darah turun, sekresi insulin
juga menurun (Sloane, 2004).

Insulin - memberikan efek pada karbohidrat. Memelihara
homeostasis glukosa darah merupakan salah satu fungsi penting
pankreas. Konsentrasi glukosa dalam darah ditentukan oleh
keseimbangan antara proses-proses berikut (Gambar 31): penyerapan

glukosa dari saluran cerna, pemindahan glukosa ke dalam sel, produksi
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glukosa oleh hati, dan (secara abnormal) ekskresi glukosa di urin

(Sherwood, 2010).

Faktor yang meningkatkan glukosa darah Faktor yang menurunkan glukosa darah
77y Lo 0%
& RS
Penyerapan glukosa dari Transport glukosa ke dalam sel: "
saluran cerna -digunakan untuk menghasilkan
=1 ~» energi disimpan
- Disimpan

« sebagai glikogen melalui

Ly ' g glikogenesis
Glukosa F « sebagai trigliserida

darah .
— Ekskresi glukosa melalui urin
Produksi glukosa oleh hati

(terjadi secara abnormal, ketika

*Melalui glikogenolisis kadar glukosa darah sangat tinggi
» melalui glukoneogenesis glukosa sehinggamelebihi kemampuan
darah = reabsorptif tubulus ginjal selama

pembentukan urin)

=Faktor yang dikontrol secara hormonal untuk mempertahankan kadar glukosa darah

Gambar 31. Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Glukosa Darah
(Sherwood, 2010)

Selain konsentrasi glukosa darah, ada beberapa hormon yang
mempengaruhi sekresi insulin. Menurut Sloane (2004) hormon yang
secara tidak langsung mempengaruhi sekresi insulin:

a. Hormon pertumbuhan, ACTH dan hormon gastrointestinal, seperti
gastrin, sekretin, kolesistokinin, semuanya menstimulasi sekresi insulin.
b. Somatostatin, dipengaruhi oleh sel delta pankreas, hipotalamus, yang
menghambat sekresi insulin dan glukagon serta menghalangi absorpsi
intestinal terhadap glukosa. Penyakit yang ditimbulkan insulin yaitu
diabetes melitus. Berikut ini perbandingan diabetes melitus tipe 1 dan 2

pada Tabel 2.



KARAKTERISTIK

Kadar sekresi insulin

DIABETES TIPE 1

Tidak ada atau hampir
tidak ada

DIABETES TIPE 2

Mungkin normal atau
di atas normal

Usia awitan tipikal Anak Dewasa
Persentase pengidap | 10% -20% 80% -90%
Defek mendasar Kerusakan Sel B Berkurangnya

kepekaan sel sasaran
insulin

Terapi

Penyuntikan insulin;
pengaturan diet;
olahraga

Kontrol diet dan
penurunan berat;
olahraga; kadang obat
hipoglikemik oral

43

Tabel 2. Perbandingan Diabetes Melitus Tipe 1 dan 2 (Sherwood, 2010)

Hormon glukagon meningkatkan penguraian glikogen hati dan
meningkatkan sintesis glukosa. Sel alfa akan mensekresi glukagon saat
terjadi penurunan kadar gula dalam darah (Sloane, 2004).

f. Kelenjar Pineal

kelenjar pineal (epifisis serebri) terbentuk dari jaringan saraf dan
terletak di langit-langit ventrikel ketiga otak. Kelenjar ini terdiri dari
pinealosit dan sel neuroglia penompang. Seiring pertambahan usia,
kelenjar mengakumulasi cadangan kalsium yang disebut “brain sand”

(pengapuran).
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Gambar 32. Kelenjar Pineal (Sherwood, 2001)

Hormon yang disekresi kelenjar pineal adalah melatonin, yang
memiliki beberapa efek yang telah dibuktikan. Pada binatang percobaan,
melatonin memengaruhi fungsi endokrin kelenjar tiroid, korteks andrenal,
dan gonad serta memengaruhi perilaku perkawinan mereka. Pada
manusia, melatonin sepertinya memiliki efek inhibisi terhadap pelepasan
gonadrotropin dan menghambat produksi melanin oleh melanosit di kulit.
Produksi melatonin terendah terjadi pada siang hari dan terbesar pada
malam hari. Siklus alami produksi melatonin mungkin berkaitan dengan
irama beberapa proses fisiologi harian.

g. Kelenjar Timus

Timus terletak di dalam rongga dada bagian atas. Kelenjar ini

ukurannya besar di masa kanak-kanak dan mengecil seiring

pertambangan usia.
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Gambar 33. Kelenjar Timus (Sherwood, 2001)

Hormon yang diproduksi kelenjar timus ini disebut timosin. Fungsi
timosin yaitu:

1) Mengendalikan perkembangan sistem imun dependen timus dengan
menstimulasi diferensiasi dan proliferasi sel limfosit-T.

2) Berperan dalam penyakit immunodefisiensi kongenital, seperti
agammaglobulinemia, yaitu ketidakmampuan total untuk memproduksi
antibodi.

h. Ovarium

Ovarium merupakan organ reproduksi pada perempuan. Organ ini
memiliki fungsi memproduksi ovum. Ovarium terletak di sebelah kiri dan

kanan uterus (Sherwood, 2001) (Gambar 34).
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(b) Posterior view of the reproductive organs

Gambar 34. Ovarium (Sherwood, 2001)

Tahapan sistem reproduksi yang ada dalam kelenjar ovarium yaitu
menstruasi, kehamilan, persalinan dan laktasi (Sherwood, 2010). Selain
memproduksi ovum, ovarium juga mensekresikan hormon estrogen dan
progesteron. Estrogen dihasilkan oleh sel teka interna folikel di ovarium.
Estrogen memiliki fungsi untuk merangsang munculnya tanda-tanda seks
sekunder perempuan pada masa pubertas (Guyton & Hall, 2006),
misalnya perkembangan payudara, pembentukan pinggul, serta
tumbuhnya rambut-rambut di ketiak dan kelamin. Pembentukan estrogen
dirangsang oleh FSH dan LH.

Progesteron memiliki fungsi untuk menyiapkan dan mempertebal
endometrium agar pertumbuhan embrio dapat berlangsung (Guyton &

Hall, 2006). Progesteron juga memiliki fungsi untuk menghambat
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pembentukan folikel baru. Progesteron dihasilkan oleh korpus luteum.
Pada masa kehamilan, progesteron juga disekresi oleh plasenta.
I. Testis

Testis merupakan organ reproduksi pada pria. Testis terbungkus
dalam skrotum dan berada di luar tubuh (Gambar 39). Testis berfungsi
dalam spermatogenesis dan sekresi hormon testosteron. Testosteron
dibentuk oleh sel-sel interstitial testis (sel leydig). Pembentukan
testosteron dirangsang oleh adanya LH.

Testosteron memiliki fungsi untuk memunculkan tanda-tanda seks
sekunder pada pria. Seperti pertumbuhan kumis, janggut, dan rambut-
rambut kelamin, perkembangan dan pertambahan massa otot, serta

mengatur berlangsungnya spermatogenesis bersama dengan FSH.

Vertebral column

Urinary
bladder

Pubic
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Ureter

Rectum

vesicle
deferens

y duct
gland

Urinary bladder

Bulbourethral gland
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Bulbourethral —
gland

g,/’ duct
(a) The pelvis in sagittal section Diictiie HotSrans
v . Penis

&

Ejaculatory J

Epididymis

Testis

Gambar 35. Testis Manusia (Sherwood, 2001)
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Ada berbagai jenis gangguan pada sistem hormon:

1.

Kerdil (dwarfisme): akibat kurangnya sekresi Growth Hormone (GH)
saat kanak-kanak sehingga pertumbuhan terhenti sehingga
pertumbuhan terhenti. (Sherwood, 2001).

Gigantisme: Sekresi Growth Hormone (GH) yang berlebihan sebelum
penutupan lempeng hipofisis sehingga menyebabkan pertumbuhan
tulang panjang yang berlebihan. (Guyton, 2006).

Akromegali: Sekresi Growth Hormone (GH) yang berlebihan setelah
penutupan lempeng hipofisis sehingga menyebabkan penambahan
tulang panjang yang berlebihan, penebalan tulang pipih pada wajah,
memperbesar tangan dan kaki (Sherwood, 2001).

Hipertiroidisme: Hipersekresi hormon tiroid yang menyebabkan
peningkatan metabolisme, berat badan turun, frekuensi jantung
meningkat. Penyakit Grave: Hipertiroidisme yang berlebihan sehingga
menyebabkan pembengkakan di jaringan bawah mata sehingga mata
menonjol ke depan (Sherwood, 2001).

Hipotiroidisme: Hiposekresi hormon tiroid yang menyebabkan
penurunan metabolisme, konstipasi, reaksi mental lambat, dan
peningkatan simpanan lemak. Gondok: Pembesaran kelenjar tiroid
sampai dua atau tiga kali lipat akibat hipo atau hipertiroidisme
(Sherwood, 2001).

Sindrom Cushing: Hipersekresi hormon glukokortikoid (kortisol) pada

zona fasikulata yang mengakibatkan terjadi peningkatan protein dan
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lemak, bahkan jika terjadi peningkatan glukoneogenesis dapat
mengakibatkan meningkatnya kadar gula dalam darah (diabetes
adrenal) (Guyton, 2006).

7. Diabetes Mellitus tipe 1. pankreas gagal memproduksi insulin
menyebabkan berkurangnya hormon insulin dalam darah sehingga
terjadi peningkatan glukosa dalam darah (Guyton, 2006).

8. Diabetes Mellitus tipe 2: Jumlah insulin didalam tubuh normal namun
terjadi ketidakmampuan reseptor untuk menempel dengan hormon
insulin menyebabkan berkurangnya hormon insulin dalam darah

sehingga terjadi peningkatan glukosa dalam darah (Guyton, 2006).

4. Penelitian dan Pengembangan

Konsep penelitian dan pengembangan dalam pendidikan mulai
dikenal sejak Robert M. Gagne yang sangat terkenal dengan Instructional
System Development (ISD) dan The Condition of Learning (TLC) tercatat
pertama kali menggunakan Research & Development (R&D) dalam
bidang pendidikan (Putra, 2012). Menurut Sugiyono (2011) penelitian dan
pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu. Hal ini diperkuat oleh Sukmadinata (2008)
yang menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan
pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Sementara menurut Gay

(1991), penelitian dan pengembangan merupakan suatu usaha untuk
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mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah, dan

bukan untuk menguiji teori.

Menurut Borg & Gall (1989) dalam Educational Research
menjelaskan bahwa R&D dalam pendidikan adalah sebuah model
pengembangan berbasis industri dimana temuan penelitian digunakan
untuk merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara
sistematis diuji, dievaluasi, dan disempurnakan hingga kriteria tertentu,
yaitu efektivitas dan berkualitas.

Rangkuman penjelasan mengenai tahapan R&D dari Borg dan Gall
(1986) diuraikan dalam Putra (2012):

1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan informasi
yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi (kajian pustaka,
pengamatan kelas).

2. Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan,
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli

3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal yang meliputi penyiapan
materi pembelajaran, penyusunan produk, dan perangkat evaluasi.

4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal yang dilakukan terhadap 2-3
sekolah dengan 6-10 subjek dan mengumpulkan informasi/data
melalui obeservasi, wawancara, kuesioner dan dilanjutkan dengan
analisis data.

5. Melakukan revisi terhadap produk utama berdasarkan masukan dan

saran-saran dari hasil uji coba lapangan tahap awal.
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Melakukan uji coba lapangan utama yang dilakukan terhadap 3-5
sekolah dengan 30-80 subjek. Tes atau penilaian dilakukan sebelum
dan sesudah proses pembelajaran.

Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan
dan saran-saran hasil uji lapangan utama.

Melakukan uji

lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30

sekolah, melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan kuisioner.

Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uiji
coba lapangan.

Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan
dan menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah,
produk untuk

bekerja sama dengan penerbit untuk sosialisasi

komersial. Sugiyono (2010) menjelaskan langkah-langkah R&D

sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Design Validasi
Masalah Masalah Produk Design
U COI:)‘(I Revisi Uji Coba Revisi

Pemakaian Produk Produk Design

Revisi Produksi
Produk Massal

Gambar 36. Langkah-langkah R&D (Sugiyono, 2010)
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Secara ringkas penelitian R&D berawal dari adanya potensi dan
masalah, selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi sebagai bahan
untuk perencanaan. Melalui penelitian awal dihasilkan desain produk dan
divalidasi untuk penilaian. Saran dari validasi digunakan untuk
perbaikan/revisi desain. Kemudian dilakukan uji coba produk untuk
kelompok kecil. Berdasarkan uji coba kelompok kecil, dilakukan revisi
produk. Selanjutnya, dilakukan uji coba kembali untuk kelompok besar.
Apabila ada kekurangan, produk direvisi kembali. Setelah direvisi, hasil

akhir produk siap digunakan.

c. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari masalah-masalah
yang ada di dalam kelas. Kendala yang terjadi dalam memahami
pelajaran Biologi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain terlalu
banyak hafalan, sumber belajar kurang variatif, media pembelajaran
kurang menarik, dan kurangnya penyajian materi yang disampaikan oleh
guru. Adanya media pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai alat
bantu untuk menyampaikan materi dapat menjadikan pembelajaran di
kelas lebih efektif. Keefektifan siswa dalam belajar tidak terlepas dari
penggunaan media pembelajaran. Pendidik dituntut harus mampu
menggunakan berbagai media pembelajaran. Adanya perkembangan
teknologi di era global saat ini menuntut adanya kemajuan tak hanya di

bidang teknologi namun juga kemajuan ditingkat pendidikan.
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Saat ini tiap-tiap Sekolah Menengah Atas umumnya sudah
dilengkapi dengan sarana laboratorium komputer untuk menunjang
kemajuan teknologi. Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
dapat membuat siswa lebih tertarik dan meningkatkan motivasi dalam
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara guru, materi Sistem Hormon
merupakan materi Biologi yang masih sulit untuk dipahami oleh siswa
sehingga dibutuhkan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
mempelajarinya. Dibutuhkan sebuah media yang mampu meningkatkan
motivasi dan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi. Media
pembelajaran berbasis Software Lectora Inspire merupakan salah satu
media yang bersifat audiovisual yang memiliki kemampuan untuk
memasukkan file suara, video, maupun gambar serta dapat membuat
animasi. Salah satu produk dari perkembangan teknologi adalah hadirnya
software Lectora Inspire yang bisa digunakan tanpa harus mengetahui
bahasa pemrograman. Oleh karena itu media pembelajaran berbasis
Software Lectora Inspire diharapkan mampu mempermudah pemahaman

siswa terhadap materi Sistem Hormon Manusia.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain media pembelajaran,
mengetahui  hasil belajar siswa, mengetahui kelayakan media
pembelajaran, dan mengembangkan media pembelajaran Software
Lectora Inspire yang sesuai dengan kebutuhan siswa SMA kelas Xl

semester Il pada materi Sistem Hormon.

B. Subyek Penelitian
Subyek pada penelitian ini terdiri dari 87 siswa kelas XI MIA di SMA

Negeri 11 Jakarta serta guru Biologi kelas XI MIA SMA Negeri 11 Jakarta.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Jakarta Timur pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Waktu penelitian dilakukan pada

bulan Maret 2016 sampai dengan November 2016.

D. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan

(Research and Development).

54
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E. Desain Penelitian
Langkah-langkah proses penelitian dan pengembangan dilakukan

berdasarkan desain yang diadaptasi dari Sugiyono (2010).

Desain tersebut dapat dilihat pada Gambar 37 di bawah ini.

"

N

=L
d

o ¢
.

n

Gambar 37. Desain Penelitian (Sugiyono, 2010)

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini
ditentukan berdasarkan desain penelitian dari Sugiyono (2010). Adapun

Prosedur penelitian yang digunakan terinci dalam Tabel 3 sebagai berikut:



Tabel 3. Prosedur Penelitian
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No. Tahap Tujuan Kegiatan
Meneliti dan
Mengidentifikasi kebutuhan | mengumpulkan
Analisis dan kendala siswa maupun | informasi
1 :
kebutuhan guru dalam pembelajaran tentang
biologi kebutuhan
pengembangan
Merencanakan
Menghasilkan rancangan p:gtjol}:fean
> | Desain produk media pembelajaran Lectora gkan yang
P Inspire sesuai analisis ;
dikembangkan
kebutuhan .
(materi dan
tampilan)
Mendapatkan pe_nllala_n Melakukan
desain mengenai media o .
. . : : validasi desain
3 | Validasi desain pembelajaran yang dibuat kepada para
berupa media Lectora ahﬁ P
Inspire
Mendapatkan penilaian, Me!a_kukan_
. o revisi desain
- . perbaikan, kritik dan saran
4 | Revisi desain oo : berdasarkan
dari dari para ahli untuk
- masukan para
revisi produk )
ahli
. Mengetahui pendapat Melakukan uji
Uji coba .
: siswa dan guru terhadap coba terbatas
5 | kelompok kecil . .
. produk yang dihasilkan dari | terhadap
dan analisis data
pengembangan produk awal
Mendapatkan penilaian dan | Merevisi
saran dari para ahli untuk produk awal
6 | Revisi produk revisi produk dari uji berdasarkan
P kelompok kecil hasil uji coba
dan analisa
data
Uji coba Mengetahui pendapat Melakukan uji
7 | kelompok besar | siswa dan guru terhadap coba secara
dan analisis data | produk yang dihasilkan luas
Menghasilkan produk Melakukan
8 Revisi produk berupa media revisi akhir
tahap akhir pembelajaran berbasis (produk akhir)

Lectora Inspire
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa pemberian
kuesioner analisis kebutuhan kepada siswa dan guru Biologi. Selanjutnya
media Lectora Inspire yang telah dikembangkan diberikan penilaian
dengan memberikan kuesioner penilaian kepada ahli materi, ahli media,
siswa, dan guru yang dijabarkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

No Teknik Instrumen Sasaran
1 | Analisis kebutuhan siswa | Angket Siswa

2 | Wawancara Panduan wawancara | Guru

3 | Uji kelayakan media Angket Ahli media
4 | Uji kelayakan materi Angket Ahli materi
5 | Uji coba Angket Guru

6 | Uji coba Angket Siswa

H. Instrumen Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa
instrumen, antara lain berupa angket dan pedoman wawancara. Angket
digunakan untuk melakukan analisis kebutuhan siswa, angket, wawancara
kepada guru, uji kelayakan kepada ahli media, ahli materi, serta angket uji
coba produk kepada kelompok kecil, kelompok besar siswa dan guru
Biologi kelas Xl. Kisi-kisi angket analisis kebutuhan siswa diadaptasi dari

Sadiman (2010). Kisi-kisi instrumen dapat dilihat dalam Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Siswa

Nomor
No. Aspek Indikator butir
soal
Kesulitan mempelajari biologi 1,2
Alternatif mengatasi kesulitan 3
1 | Materi memahami materi pelajaran
Biologi
Motivasi siswa belajar biologi 4
Materi Biologi 5
2 Media , Penggunaan media pembelajaran 6,7
pembelajaran
Model media | Ketertarikan siswa belajar dengan 8
3 Lectora Inspire | media pembelajaran interaktif
Pengenalan media pembelajaran 910, 11
berbasis Lectora Inspire

Kisi-kisi instrumen wawancara guru dibuat berdasarkan panduan

wawancara analisi kebutuhan oleh Sadiman (2010) dijabarkan dalam

Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan Guru

Lectora Inspire

Inspire

. Nomor
No. Aspek Indikator Butir Soal
Pendapat guru | Kendala dalam menyampaikan 19
1 mengenai mata | materi Biologi '
pelajaran Kendala siswa dalam memahami 34
Biologi. materi pelajaran Biologi '
Pengetahuan
dan Media pembelajaran yang
2 | penggunaan . . 56
. digunakan saat pembelajaran
media
pembelajaran
ggrr:getahuan Pengetahuan mengenai media
pembelajaran berbasis Lectora 7
pengembangan INsoi
. nspire
3 | media .
embelajaran Penggunaan media .
b : pembelajaran berbasis Lectora 8,9
berbasis
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Hasil analisis kebutuhan siswa dan wawancara terhadap guru

menjadi acuan awal dalam pengembangan penelitian ini. Setelah itu

dilakukan uji kelayakan media yang dikembangkan oleh ahli materi dan

ahli media. Kisi-kisi angket uji kelayakan oleh ahli media didapatkan dari

BSNP (2008) yang dijabarkan dalam Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

. . No. Butir
No. Aspek Indikator Penilaian Angket
Komponen 1.1 Sistematika komponen mc_adia 1,2
1 . 1.2 Petunjuk pemakaian media 3,4
Media .
Pembelajaran
N 2.1.Ketetapan penggunaan navigasi 5 6
2 | Navigasi 2.2.Kemudahan penggunaan navigasi 7,8
3.1.Keteraturan tata letak layout 9,10
3 | Tampilan | 3.2.Keselarasan kombinasi warna 11,12
3.3.Kesesuaian font 13,14
4 | Gambar 4.1. Ke§esuaian ukuran gambar 15,16,18
4.2.Kejelasan gambar 16,17
5.1.Kejelasan suara 19
5 | Suara 5.2. Kesesuaian suara dengan 20, 21
animasi
6 | Animasi 6.1. Ketepata}n an?masﬁ 22, 25
6.2.Daya tarik animasi 23, 24

Kisi-kisi angket uji kelayakan oleh ahli materi dijabarkan dari BSNP

(2008) dalam Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi

. _ No. Butir
No. Aspek Indikator Penilaian Angket

: 1.1. Sistematika komponen media 1
Kualitas - :
relevansi 1.2. Kesesua_lan media .

1 pembelajaran berbasis Software
dengan . 2
: Lectora Inspire dengan
kurikulum R
kompetensi inti
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. . No. Butir
No. Aspek Indikator Penilaian Angket
1.3. Kesesuian media pembelajaran
Kualitas berbasis Software Lectora 3
1 relevansi Inspire dengan kompetensi
dengan dasar
kurikulum | 1.4. Kesesuaian materi dan soal 4,3, 14
latihan dengan indikator
2.1. Kesesuaian urutan penyajian 5
materi
2.2. Kelengkapan materi 6,7
. .| 2.3. Ketetapan dan kejelasan materi 8,9 10
2 | Kualitas isi . -
2.4. Kesesuaian materi dengan
) : 11,12
gambar dan animasi
2.5. Kemampuan media berbasis
Software Lectora Inspire untuk 15, 16
meningkatkan motivasi
3.1. Menggunakan kalimat baku 9,10
dan ejaan yang disempurnakan
3.2. Konsistensi penggunaan istilah 17,18, 19
3 |Bahasa 3.3. Penyajian informasi 22, 23
3.4. Kemudahan pemahaman 24
3.5. Komunikatif dan interaktif 25, 26

Desain produk yang telah disempurnakan di uji coba kepada guru

Biologi. Kisi-kisi angket uji coba terhadap guru dijabarkan dari BSNP

(2008) dalam Tabel 9:

Tabel 9. Kisi-kisi instrumen Uji Coba kepada Guru Biologi

No.
No. Aspek Indikator Penilaian Butir
Angket
Kualit 1.1.Kesesuaian isi materi dengan 1
llja' as. kompetensi inti
1 | Feevansi 1.2. Kesesuaian isi materi dengan
dengan : 2,3
kurikulum kompetensi dasar

1.3.Kesesuian isi materi dengan indikator 4,5
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No.
No. Aspek Indikator Penilaian Butir
Angket
. 1.4.Kesesuaian isi materi dengan materi
Kualitas 7
. SMA
1 relevansi
gﬁﬂg&ﬁm 1.5. Urutan penyajian materi 6
1.6. Kelengkapan materi 8,9
1.7.Kejelasan uraian materi 10, 11
2.1. Tata letak layout 12,13
2.2. Kombinasi warna layout 15
2.3.Kesesuaian ukuran font 14i917’
2 | Tampilan - :
2.4.Kejelasan dan daya tarik gambar 16
2.5.Kejelasan dan daya tarik animasi 13é018’
2.6. Penggunaan tombol navigasi 22, 23
3.1.Meningkatkan motivasi belajar 21, 28
3 | Kemanfaatan | 3-2-Kejelasan penyampaian materi 26, 27
3.3.Mempermudah pembelajaran dan 24, 25,
evaluasi 29, 30

Kisi-kisi instrument uji coba kepada siswa dijabarkan dari BSNP

(2008) dalam pada Tabel 10 berikut ini :

Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba kepada Siswa

. . No. Butir
No. Aspek Indikator Penilaian Angket

1.1. Proporsional layout 2
1.2. Daya tarik media 1,3
1.3. Kesesuian ukuran dan warna

4,5

font
1 | Tampilan 1.4.Kejelasan dan daya tarik gambar 6

1.5.Kejelasan dan daya tarik animasi 7
1.6. Pengunaan tombol navigasi 8,9
1.7.Kejelasan petunjuk pemakaian

10
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. - No. Butir
No. Aspek Indikator Penilaian Angket
2.1.Urutan penyajian materi 11,12
2.2. Kelengkapan materi 13, 14
2.3.Kejelasan uraian materi 15
2.4.Kesesuaian materi dengan 16, 17, 18,
2 |lsi gambar dan animasi 19
2.5.Kesesuaian soal latihan 20, 21
2.6.Bahasa yang digunakan 29 23
memudahkan pemahaman '
3.1.Mempermudah pemahaman 24
3 | Kemanfaatan siswa — .
3.2. Meningkatkan motivasi belajar 25, 26
3.3. Mempermudah pembelajaran 27, 28

I. Teknik Analisis data

Dijabarkan dalam Tabel 11 dibawah ini:

Data angket uji kelayakan dapat dianalisis dengan skor skala Likert.

Tabel 11. Penilaian Skala Likert (Riduwan, 2010)

Tingkat Penilaian Skor
SB = Sangat Baik 4
B= Baik 3
KB= Kurang Baik 2
SKB = Sangat Kurang Baik 1

Rumus perhitungan skor adalah sebagai berikut:

Skor =

Skor yang diperoleh

Skor maksimum indikator

x 1000

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rating scale.
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Hasil perhitungan persentase data angket diinterpretasikan ke
dalam kriteria kualitas interpretasi skor untuk rating scale pada Tabel 12.

Tabel 12. Interpretasi Skor Rating Scale

Persentase Interpretase
0%-20% Sangat kurang baik
21%-40% Kurang baik
41%-60% Cukup
61%-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Menurut Riduwan (2011), tingkat kelayakan produk hasil penelitian
pengembangan diidentikkan dengan presentasi skor. Kriteria dalam
mengambil keputusan dalam validasi media pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13. Skala Interpretasi Kelayakan

Persentase Keterangan

0%-49,99% Tidak baik (diganti)
50,00%-59,99% Kurang baik/kurang valid/Kurang layak

60%-79,99% Cukup baik/cukup valid/cukup layak

80,00-100% Baik/valid/layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa CD media
pembelajaran interaktif berbasis software lectora inspire pada materi

Sistem Hormon Manusia untuk siswa SMA kelas XI. Proses

pengembangan media pembelajaran telah dilakukan melalui beberapa

tahapan, yaitu analisis kebutuhan, pengembangan media, uji kelayakan
kepada para ahli, serta uji coba kepada siswa dan guru Biologi.

1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan pada Maret 2016 dengan cara
melakukan wawancara kepada guru Biologi kelas XI di SMA N 11 Jakarta

(Lampiran 1) serta memberikan angket kepada siswa (Lampiran 3).

a. Wawancara Guru

Adanya penelitian dan pengembangan ini dilakukan wawancara
kepada guru Biologi kelas XI MIA SMA Negeri 11 Jakarta pada bulan

Maret 2016. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara guru

(Lampiran 2) dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Guru menyatakan bahwa sebagian besar siswa merasa cukup
mengalami kesulitan dalam memahami materi Biologi, terlebih lagi
apabila waktu jam pelajaran tidak memadai.

2) Guru menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi saat menyampaikan

materi dikarenakan siswa kurang memperhatikan penjelasan yang

64
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sudah disampaikan. Sehingga siswa membutuhkan peninjauan ulang
kembali materi tersebut, siswa tidak mengulas materi di luar jam
pelajaran sehingga hanya sedikit pengetahuan yang siswa dapatkan.
Guru menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada
beberapa materi pembelajaran Biologi.

Guru menyatakan bahwa materi pelajaran Biologi kelas XI semester II
yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah sistem koordinasi
terutama sistem hormon.

Media yang sering digunakan guru untuk menunjang pembelajaran
Biologi yaitu buku teks. Guru pada saat menjelaskan materi dapat
menggunakan beberapa gambar dari berbagai sumber. Sedangkan
pada saat praktikum siswa dapat menggunakan alat dan bahan yang
ada di laboratorium Biologi.

Guru menyatakan bahwa media yang digunakan sudah sesuai untuk
siswa memahami materi pelajaran Biologi. Namun terkecuali untuk
materi sistem hormon belum terdapat media yang sesuai agar siswa
lebih memahami isi materi tersebut.

Guru menyatakan bahwa pernah mendengar media pembelajaran
berbasis software lectora inspire. Namun guru hanya sebatas
mengetahui nama software tersebut.

Guru menyatakan bahwa tidak pernah menggunakan media

pembelajaran berbasis software lectora inspire. Guru hanya pernah
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menggunakan media 3D sesekali pada saat mengajar yang didapat
dari Kemendikbud.

Guru menyatakan bahwa ada kemungkinan besar media
pembelajaran berbasis software lectora inspire dapat diterapkan
secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa
pasti mengharapkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, serta
menarik dalam pembelajaran.

Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Selain melakukan wawancara terhadap guru, dilanjutkan tahap

analisis kebutuhan siswa (Lampiran 3). Berdasarkan hasil analisis

kebutuhan yang dilakukan kepada siswa (Lampiran 4), diperoleh data

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sebanyak 63,64% responden menyatakan bahwa pelajaran Biologi
sulit dipahami, sedangkan sebanyak 36,36% lainnya menyatakan
bahwa mata pelajaran Biologi tidak sulit untuk dipahami.

Faktor yang menyebabkan materi pelajaran Biologi dianggap sulit
dipahami adalah karena materi yang abstrak (12,12%), terlalu banyak
hafalan (27,27%), sumber belajar kurang variatif (21,21%), Media
pembelajaran kurang menarik (33,33%) dan kurangnya penyajian
materi (6,07%).

Cara alternatif untuk mengatasi kesulitan memahami materi pelajaran
Biologi menurut responden adalah dengan cara memperbanyak

bacaan dari berbagai literasi (30,30%), memperbanyak praktikum
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(21,21%), menggunakan media pembelajaran yang menarik (39,39%)
dan lainnya berupa belajar outdoor (9,10%).

Pendapat responden mengenai guru Biologi dapat menciptakan
situasi dan kondisi belajar yang kondusif untuk menarik minat dalam
belajar Biologi, responden menjawab kondusif (30,30%), tidak
kondusif (69,70%).

Dari beberapa materi pelajaran Biologi, yang dianggap sulit oleh
responden adalah materi sistem pencernaan (9,10%), sistem respirasi
(12,12%), sistem ekskresi (6,06%), sistem koordinasi (57,57%) dan
sistem reproduksi (15,15%).

Pendapat responden mengenai guru Biologi sudah memiliki media
pembelajaran yang didalamnya terdapat gambar-gambar objek atau
peristiwa yang berhubungan dengan materi pelajaran, responden
menjawab ya memiliki media pembelajaran (81,82%), tidak memiliki
media pembelajaran (18,18%).

Media yang digunakan selama pembelajaran Biologi menurut
responden adalah buku teks (42,42%), CD (6,06%), LKS (6,07%),
modul (3,03%) dan PowerPoint (42,42%).

Dalam proses pembelajaran, pernah atau tidaknya guru Biologi
menggunakan media pembelajaran tersebut (pada poin 6), responden

menjawab ya pernah (78,79%), tidak pernah (21,21%).
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Penggunaan media pembelajaran di dalam pembelajaran Biologi
menurut responden yaitu setiap materi (63,64%), tidak setiap materi
(36,36%) dan sekali saja (0%).

Ketertarikan belajar Biologi dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif, responden menjawab tertarik (87,87%), tidak
tertarik (12,12%).

Pendapat responden mengenai tampilan dari media pembelajaran
interaktif yang dibutuhkan untuk memahami materi materi pelajaran
Biologi yaitu terdapat tampilan dalam bentuk gambar atau bagan
(20,83%), peta konsep (15%); contoh soal (14,17%), latihan soal
(10%), full colour (18,33%) dan lainnya berupa video terkait materi
(0,84%).

Dalam kegiatan KBM, pernah atau tidaknya penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis software lectora inspire, responden

menjawab ya pernah (0%), tidak pernah (100%).

10) Pendapat responden mengenai pernah atau tidaknya penggunaan

media pembelajaran berbasis software lectora inspire oleh guru

Biologi yaitu ya pernah (0%), tidak pernah (100%).

11) Pendapat responden apabila dikembangkan media pembelajaran

berbasis software lectora inspire yang akan diterapkan dalam KBM

Biologi yaitu mendukung (100%) dan tidak mendukung (0%).

68
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2. Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk dilakukan setelah melakukan
analisis kebutuhan. Pengembangan produk dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu perencanaan produk dan pembuatan media.
a. Perencanaan Produk

Perencanaan produk diawali dengan pembuatan storyboard. Story
board tersebut berisi setiap scene yang menggambarkan objek media
seperti tampilan menu utama, intro, tombol navigasi, penyusunan teks
materi, bentuk soal evaluasi, dan gambar serta video animasi yang
digunakan. Pengembangan materi dibuat berdasarkan muatan materi
Sistem Hormon kelas XI MIA SMA dalam kurikulum 2013.
b. Pembuatan Media

Pembuatan media dilakukan setelah pembuatan story board selesai
yang diawali dengan pengumpulan bahan materi dari berbagai literatur,
menambahkan gambar, mengedit video animasi, membuat soal evaluasi,
memfungsikan tombol-tombol navigasi, serta membuat visualisasi berupa
layout yang tepat dan menarik, sesuai dengan setiap pembahasan yang
disajikan dengan menggunakan software lectora inspire. Dengan adanya
unsur gambar, suara, dan video animasi membuat suasana belajar tidak
monoton sehingga memudahkan pemahaman siswa mengenai sistem
hormon. Setelah semua tahap selesai, media yang sudah jadi tersebut

dibuat dalam bentuk CD (Compact Disk) beserta cover dan tempat CD.
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3. Uji Kelayakan dan Uji Coba
a. Uji Kelayakan Para Ahli
1) Ahli Materi

Uji kelayakan oleh materi dilakukan untuk mendapatkan penilaian
kesesuaian isi materi sistem hormon yang ada pada media pembelajaran.
Ahli yang menguji kelayakan materi ini adalah salah satu dosen Jurusan
Biologi bidang Anatomi dan Fisiologi Manusia, Universitas Negeri Jakarta.
Instrumen uji kelayakan materi dapat dilihat pada (Lampiran 5). Hasil uji

kelayakan oleh ahli materi dapat dilihat pada Gambar 38.
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Gambar 38. Hasil Uji Kelayakan Materi

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji kelayakan ahli materi
secara keseluruhan mendapatkan persentase rata-rata 84,30% dengan
interpretasi sangat baik. Hasil uji coba kelayakan ahli materi (Lampiran 6)

dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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a. Aspek kurikulum, memperoleh persentase rata-rata sebesar 85,41%
yang meliputi indikator kesesuaian dengan kurikulum dan kesesuaian
dengan kompetensi inti, kesesuaian materi dan soal dengan indikator
dan tujuan pembelajaran.

b. Aspek isi, memperoleh persentase rata-rata sebesar 80% yang meliputi
indikator kesesuaian urutan penyajian materi, ketetapan dan kejelasan
materi, kesesuaian materi dengan gambar dan animasi, kemampuan
untuk meningkatkan motivasi.

c. Aspek bahasa, memperoleh persentase rata-rata sebesar 87,5% yang
meliputi indikator menggunakan kalimat baku dan EYD, konsistensi
penggunaan istilah, penyajian informasi, kemudahan pemahaman.

2) Ahli Media

Ahli media yang melakukan pengujian adalah seorang dosen
jurusan Teknologi Pendidikan FIP UNJ dengan bidang keahlian Teknologi

Pembelajaran. Instrumen uji kelayakan materi dapat dilihat pada

(Lampiran 7). Hasil uji kelayakan media oleh ahli media dapat dilihat pada

Gambar 39.
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Gambar 39. Hasil Uji Kelayakan Media
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Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji kelayakan ahli media

secara keseluruhan mendapatkan persentase rata-rata 78,12% dengan

interpretasi baik. Hasil uji coba kelayakan ahli media (Lampiran 8) dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

a.

Aspek komponen media, memperoleh persentase rata 75% yang
meliputi indikator sistematika komponen media dan petunjuk

pemakaian media pembelajaran.

. Aspek navigasi, memperoleh  persentase rata-rata 81,25% yang

meliputi indikator ketetapan penggunaan navigasi dan kemudahan

penggunaan navigasi.

. Aspek tampilan, memperoleh persentase rata-rata 87,50% yang

meliputi indikator keteraturan tata letak layout, keselarasan kombinasi

warna, dan kesesuaian font.

. Aspek gambar, memperoleh persentase rata-rata 75% yang meliputi

indikator kesesuaian ukuran gambar dan kejelasan gambar.

Aspek suara, memperoleh persentase rata-rata 75% yang meliputi
indikator kejelasan suara, dan kesesuaian suara dengan animasi.
Aspek animasi, memperoleh persentase rata-rata 75% yang meliputi

indikator ketetapan animasi dan daya tarik animasi.



73

b. Uji Coba Produk
1) Uji Coba Produk oleh Guru Biologi

Uji coba produk CD Interaktif berbasis software lectora inspire ini
diujicobakan ke satu orang guru mata pelajaran biologi kelas XI MIA di
SMA Negeri 11 (Lampiran 9). Hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada
Gambar 40.
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Gambar 40. Hasil Uji Coba Pemakaian Produk oleh Guru Biologi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba produk oleh guru
Biologi (Lampiran 10), diperoleh persentase skor rata-rata sebesar
85,51% dengan interpretasi sangat baik. Hasil tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1) Aspek tampilan, memperoleh persentase rata-rata 90,27% yang
meliputi indikator tata letak layout, kombinasi warna layout, kesesuaian
ukuran font, kejelasan dan daya tarik gambar dan animasi, penggunaan
tombol navigasi.

2) Aspek isi, memperoleh persentase rata-rata 91,07% yang meliputi

indikator kesesuaian isi materi dengan kompetensi inti, kompetensi



74

dasar, indikator, isi materi dengan materi SMA, urutan penyajian materi,
kelengkapan materi, kejelasan uraian materi.

3) Aspek kemanfaatan, memproleh persentase rata-rata 87,5% yang
meliputi  indikator meningkatkan  motivasi  belajar, kejelasan

penyampaian materi, mempermudah pembelajaran dan evaluasi.

2) Uji Coba Siswa

Uji coba siswa dilakukan kepada siswa kelas XI MIA SMA Negeri
11 Jakarta (Lampiran 11). Uji coba produk produk kepada siswa dilakukan
dalam dua tahapan, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar. Jumlah responden pada uji coba kelompok kecil sebanyak 15
orang siswa, sedangkan jumlah responden pada uji coba kelompok besar
sebanyak 72 orang siswa. Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada

Gambar 41.
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Gambar 41. Hasil Uji Coba Siswa Kelompok Kecil

Saran dan komentar dari hasil uji coba kelompok kecil siswa

digunakan untuk merevisi produk. Tahap selanjutnya adalah uji coba
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kelompok besar siswa. Hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat pada

Gambar 42.
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Gambar 42. Uji Coba Siswa Kelompok Besar

Berdasarkan hasil uji coba siswa kelompok kecil (Lampiran 12),
secara keseluruhan aspek penilaian diperoleh persentase skor rata-rata
83,99 dengan interpretasi sangat baik dan 82,93% pada hasil uji kelompok
besar (Lampiran 13) dengan interpretasi sangat baik.
Hasil uji coba kelompok kecil dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Aspek tampilan, memperoleh persentase rata-rata 83,92% yang
meliputi indikator proporsional layout, daya tarik media, kesesuaian
ukuran dan warna font, kejelasan dan daya tarik gambar dan animasi,
penggunaan tombol navigasi, kejelasan petunjuk pemakaian.

b. Aspek isi, memperoleh persentase rata-rata 83,88 % yang meliputi
indikator urutan penyajian materi, kelengkapan materi, kejelasan uraian
materi, kesesuaian materi dengan gambar dan animasi, kesesuaian

soal latihan, bahasa yang digunakan memudahkan pemahaman.



76

c. Aspek kemanfaatan, memperoleh persentase rata-rata 84,17% yan
meliputi indikator mempermudah pemahaman siswa, meningkatkan
motivasi belajar, dan mempermudah pembelajaran.

Hasil uji coba kelompok besar dapat dideskripsikan sebagai berikut:
d. Aspek tampilan, memperoleh persentase rata-rata 81,51% yang

meliputi indikator proporsional layout, daya tarik media, kesesuaian
ukuran dan warna font, kejelasan dan daya tarik gambar dan animasi,
penggunaan tombol navigasi, kejelasan petunjuk pemakaian.

e. Aspek isi, memperoleh persentase rata-rata 81,01% yang meliputi
indikator urutan penyajian materi, kelengkapan materi, kejelasan uraian
materi, kesesuaian materi dengan gambar dan animasi, kesesuaian
soal latihan, bahasa yang digunakan memudahkan pemahaman.

f. Aspek kemanfaatan, memperoleh persentase rata-rata 86,28% yan
meliputi indikator mempermudah pemahaman siswa, meningkatkan
motivasi belajar, dan mempermudah pembelajaran.

Pada uji coba kelompok besar siswa selain dilakukan uji produk
juga dilakukan pre test dan post test pada 72 orang siswa. Pada data nilai
pre test diperoleh skor terendah 32 dan skor tertinggi 68, sedangkan pada
saat post test diperoleh skor terendah 76 dan skor tertinggi 96 (Lampiran
21). Perbandingan rata-rata skor pre test dan post test dapat dilihat pada

Gambar 43.
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Gambar 43. Skor Rata-rata Hasil Pre test & Post test

Berdasarkan hasil nilai pre test dan post test (Lampiran 17), secara
keseluruhan diperoleh hasil skor rata-rata pre test 55,25% dan hasil skor

rata-rata pada post test 80,91.

B. Pembahasan

Penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
software lectora inspire pada materi Sistem Hormon Manusia di SMA
Negeri 11 Jakarta dilakukan berdasarkan tahap pra pengembangan,
pengembangan produk dan uji coba produk untuk mendapatkan hasil atau
produk yang memadai atau layak pakai. Semua tahapan telah terpenuhi
sesuai dengan desain penelitian yang digunakan yaitu menurut Borg dan
Gall (1989).

Pada tahap pra pengembangan dilakukan analisis kebutuhan

terhadap siswa yang hasilnya menyatakan bahwa media yang digunakan
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kurang menarik karena media yang sering digunakan dalam pembelajaran
Biologi adalah buku paket dan presentasi menggunakan powerpoint.
Astutik (2016) menyatakan bahwa adanya media pembelajaran sebagai
variasi dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Dalam analisis
kebutuhan juga menunjukkan ketertarikan siswa dengan menggunakan
sebuah media pembelajaran interaktif tergolong tinggi dengan persentase
87,87% (Lampiran 4).

Dalam hasil wawancara guru Biologi yang menyatakan bahwa
siswa masih merasa kesulitan dalam memahami pelajaran Biologi dan
salah satu materi yang menurut guru masih sulit dipahami oleh siswa
adalah materi sistem hormon. Materi Sistem hormon membutuhkan
pemahaman mendalam agar siswa dapat memahami konsep materi
dengan jelas. Oleh karena itu, dibutuhkan visualisasi dari penjabaran
materi yang sudah ada di buku. Hal demikian sesuai dengan pendapat
Arsyad (2014) yang mengemukakan bahwa kerumitan bahan yang akan
disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan
melalui kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan dapat
dikonkretkan dengan kehadiran media. Guru juga menunjukkan dukungan
terhadap adanya pengembangan media pembelajaran berbasis software
lectora inspire pada materi Sistem Hormon Manusia.

Pemanfaatan teknologi sangat diperlukan untuk penyampaian

materi yang bersifat interaktif. Pengembangan Lectora Inspire sebagai
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media pembelajaran merupakan salah satu solusi yang efektif tanpa
membutuhkan keahlian desain seni dan desain grafis serta pemrograman
yang tinggi untuk mengikuti dinamika perubahan sistem belajar mengajar
(Hasanah, 2015). Untuk itulah diperlukan penelitian pengembangan yang
bertujuan menghasilkan media pembelajaran CD Interaktif berbasis
software lectora inspire yang layak untuk membantu guru maupun siswa
dalam proses belajar mengajar secara mandiri maupun pada waktu
belajar mengajar di dalam kelas.

Setelah dianggap perlu mengembangkan media pembelajaran CD
Interaktif berbasis software lectora inspire pada materi Sistem Hormon
Manusia, tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan CD Interaktif.
Tahap pengembangan produk dengan membuat story board yang
dilanjutkan dengan pembuatan media dengan menggunakan software
lectora inspire yang merupakan teknologi informasi yang mudah
digunakan, ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik, dan dapat
membuat media pembelajaran interaktif (Mas’'ud, 2012). Penyusunan teks
materi sesuai dengan kurikulum 2013 untuk kelas XI MIA serta buku-buku
yang terkait dengan materi yang dibahas.

Media pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
prosedur penggunaan media mudah digunakan, sehingga tidak
memerlukan kemampuan memahami bahasa pemrograman dalam
software (Mas'ud, 2012). Media pembelajaran yang dikembangkan

terkemas dalam executable-file (.exe), sehingga dapat dijalankan
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diberbagai sistem operasi pada komputer (Romadhan, 2016). Artinya, file
media pembelajaran dapat dijalankan tanpa melakukan instalasi terlebih
Dahulu (Neo, 2014). Media lectora yang sudah dikembangkan memiliki
kapasitas 99,2 MB. Sesuai dengan penjelasan Sudarmaji (2015) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa media pembelajaran lectora tidak
melebihi kapasitas memori dari 200 MB sehingga masih dapat
disebarluaskan melalui flashdisk. Ukuran resolusi yang digunakan untuk
membuat media pembelajaran ditentukan yaitu 1024 x 768 pixel. Ukuran
tersebut sudah standar minimal resolusi layar komputer pada umumnya
(Neo, 2014).

Setelah  tahapan analisis kebutuhan, pembuatan, dan
pengembangan produk selesai, tahap akhir pengembangan produk adalah
media dimuat dalam bentuk CD sehingga mudah digunakan. Hal tersebut
didukung dengan pernyataan Syahputera et al. (2015) bahwa dengan
adanya media CD interaktif, akan tercipta situasi pembelajaran Biologi
yang interaktif dan kondusif serta menyenangkan, sehingga tercapai
tujuan pembelajaran serta menjadikan siswa lebih interaktif dan mudah
memahami konsep dalam materi pelajaran. Kendala dalam tahap ini yaitu
membutuhkan waktu lama untuk menyimpan data yang terdapat pada
media. Hal yang selanjutnya dilakukan adalah melakukan validasi

terhadap ahli materi dan ahli media.
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1. Validasi pada ahli materi

Berdasarkan data angket dari ahli materi, disimpulkan bahwa
media pembelajaran pembelajaran telah sesuai dengan materi Biologi
SMA kelas Xl, walaupun masih ada yang harus direvisi dan materi perlu
ditinjau ulang kembali. Ahli materi mengatakan media yang
dikembangkan menarik sekali sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa. Ari (2015) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
adanya media pembelajaran interaktif dapat memotivasi siswa dalam
belajar.

Pada uji kelayakan oleh ahli materi yang mencakup aspek
kurikulum, kualitas isi, dan bahasa mendapatkan interpretasi baik
sampai sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan
telah sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Susilowati (2007) yang menyatakan bahwa salah satu syarat media
pembelajaran yang interaktif dan layak yaitu kesesuaian. Kesesuaian
media pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan belajar,
kurikulum, indikator, tujuan belajar dan kebutuhan siswa.

Hal tersebut sudah terpenuhi pada aspek kurikulum dan kualitas isi
sehingga media layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil
penilaian oleh ahli materi telah sesuai dengan kriteria Thorn untuk
menilai media pembelajaran interaktif (Ena, 2012) yaitu mencakup

kemudahan navigasi, kognisi, pengetahuan, penyajian (presentasi)
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informasi, integrasi media, estetika, dan fungsi keseluruhan.

Sedangkan untuk bahasa yang digunakan sudah mempermudah

pemahaman siswa. Kemudahan bahasa merupakan syarat dari sebuah

media pembelajaran interaktif yang layak sehingga semua isi

pembelajaran melalui media harus mudah dimengerti, dipelajari atau

dipahami oleh siswa (Syahputra et al., 2015).
2. Validasi pada Ahli Media

Berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bahwa kriteria CD
Interaktif ini telah terpenuhi dengan mendapatkan interpretasi baik sampai
sangat baik (Lampiran 8). Hal ini menunjukkan bahwa media mampu
menarik perhatian siswa untuk digunakan sebagai pendukung
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan salah satu syarat untuk menyatakan
bahwa suatu media pembelajaran dikatakan baik yaitu dari segi
kemenarikan sehingga media layak digunakan. Menurut Daryanto (2010)
media pembelajaran harus mampu menarik maupun merangsang
perhatian siswa, baik tampilan, pilihan warna maupun isinya. Ada
beberapa koreksi dan saran dari ahli media yang perlu disempurnakan
adalah ukuran font harap disamakan disetiap tampilan, alur letak template
harap diperbaiki, dan menyantumkan video di setiap sub bab.

Tahapan selanjutnya yaitu uji coba guru yang mencakup aspek isi,
tampilan dan kemanfaatan mendapatkan interpretasi sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis software

lectora inspire layak digunakan sebagai media pembelajaran. Media
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pembelajaran yang layak yaitu memenuhi kebutuhan siswa dan
bermanfaat meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang sedang
dipelajari (Istiglal et al., 2011).

Pada uji coba siswa kelompok kecil yang mencakup aspek
tampilan, isi dan kemanfaatan mendapatkan interpretasi baik sampai
sangat baik (Lampiran 12). Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis software lectora inspire layak digunakan
siswa sebagai media pembelajaran pendukung belajar namun perlu
dilakukan revisi baik dari segi tampilan maupun isi materi untuk
menambah pemahaman siswa. Menurut Rusman (2012), dengan adanya
bantuan media pembelajaran dapat memberikan pemahaman siswa
secara luas.

Tahapan terakhir yaitu uji coba siswa kelompok besar. Pada tahap
ini telah dilakukan revisi media dari hasil uji coba siswa kelompok kecil
sehingga aspek tampilan, isi dan kemanfaatan mendapatkan interpretasi
sangat baik (Lampiran 13). Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis software lectora inspire layak digunakan
siswa sebagai media pembelajaran pendukung belajar. Media yang
dikembangkan telah memiliki tampilan yang menarik, isi materi yang
sesuai, dan bermanfaat. Menurut Ris (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa media yang menarik dapat mempermudah pendidik
melakukan pengajaran di kelas dan menumbuhkan pembelajaran yang

inovatif dan kreatif.
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Pada saat uji coba kelompok besar, adanya hasil belajar siswa
dengan menggunakan CD Interaktif berbasis software lectora ispire
dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata pre test dan post
test. Pre test dan post test bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media belajaran interaktif berbasis software lectora inspire
terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Hormon. Menurut
penelitian Sugari (2014) mengatakan bahwa hasil nilai pre-test dapat
dijadikan sebagai alat ukur untuk memperoleh kemampuan awal siswa
dan selanjutnya digunakan untuk melihat meningkatnya kemajuan belajar
siswa dengan dibandingkan pada hasil belajar siswa yaitu nilai post-test.
Hasil keefektifan media pembelajaran dilihat dari hasil nilai pre test dan
post test (Ris, 2015).

Pada hasil pre test diperoleh skor terendah 44 dan skor tertinggi 68
dengan skor rata-rata 55,25, sedangkan pada saat post test diperoleh
skor terendah 72 dan skor tertinggi 96 dengan skor rata-rata 80,91. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perbedaan skor rata-rata dengan selisih
25,66. Hasil ini menunjukan secara klasikal pembelajaran menggunakan
media CD berbasis software lectora inspire dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Kenaikan nilai pre test dan post test ini berpengaruh
setelah penggunaan media pembelajaran CD Interaktif.

Hasil Pretest dan post-test ini kemudian di uji Z pada taraf
signifikansi 0,05 diperoleh hasil perhitungan Zniung > Ztabel (Zeriicar tWO

tailed) yaitu 21,85 > 1,95 maka tolak H,, artinya terdapat perbedaan yang
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signifikan antara hasil belajar pre test dan post test setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis software lectora inspire pada materi sistem
hormon sehingga media yang digunakan efektif dalam pembelajaran
Biologi.

Secara keseluruhan, penilaian uji coba dan uji kelayakan yang
diperoleh mendapatkan hasil interpretasi persentase skor rata-rata
82,51% dengan interpretasi sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Riduwan (2010) bahwa media dengan interpretase skor untuk rating scale
81%-100% memasuki kategori sangat baik. Semakin besar persentase
skor hasil analisis data maka media akan menjadi lebih baik digunakan

dalam pembelajaran Biologi.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media
pembelajaran berbasis Software Lectora Inspire pada materi Sistem
Hormon.

2. Media pembelajaran berbasis Software Lectora Inspire pada materi
Sistem Hormon telah berhasil dikembangkan dan dinyatakan layak
sebagai media dengan mendapatkan nilai interpretasi sangat baik.

3. Media Pembelajaran berbasis software lectora inspire berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Hormon.

w

.Implikasi

Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan ini diharapkan menjadi alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas XI pada materi Sistem
Hormon.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
1. Produk CD interaktif berbasis software lectora inspire ini lebih baik

digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas.
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2. Perlu adanya kelanjutan pengembangan media pembelajaran untuk
siswa SMA sebagai media pembelajaran untuk materi, tingkatan, dan
bidang studi yang lain.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis software lectora inspire yang telah dihasilkan
dalam meningkatkan hasil belajar Biologi siswa pada materi Sistem

hormon.
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Lampiran 1. Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan Guru
INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN GURU

Nama

Mengajar di Sekolah :

1. Apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam menyampaikan materi
pelajaran Biologi untuk kelas XI?

2. Apakah kendala yang bapak/ibu hadapi saat menyampaikan materi?

3. Apakah menurut bapak/ibu guru siswa mengalami kesulitan untuk
memahami materi pembelajaran Biologi?

4. Materi apa di kelas Xl semester 2 yang sulit dipahami oleh siswa?

5. Apakah media yang sering bapak/ibu gunakan?

6. Apakah media yang sering bapak/ibu gunakan sudah sesuai dan
membuat siswa memahami materi pelajaran?

7. Apakah bapak/ibu pernah mendengar media pembelajaran berbasis
Lectora Inspire?

8. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan media pembelajaran berbasis
Lectora Inspire dalam melaksanakan proses pembelajaran?

9. Menurut ibu/bapak apakah media pembelajaran berbasis Lectora

Inspire dapat secara efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran?

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru

Nama - Ary Nur Endah, S.Pd
Mengajar di Sekolah : SMA N 11 Jakarta

1.

Apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam menyampaikan materi
pelajaran Biologi untuk kelas XI? iya terdapat kendala. Apabila waktu
jam pelajaran tidak memadai.

Apakah kendala yang bapak/ibu hadapi saat menyampaikan materi?
kendalanya pada saat menyampaikan materi, siswa kurang
memperhatikan penjelasan yang sudah disampaikan sehingga butuh
peninjauan ulang dalam penyampaian materi. Hal ini menandakan
bahwa siswa tidak mengulas materi di luar jam pelajaran,minimnya
pengetahuan yang siswa dapatkan.

Apakah menurut bapak/ibu guru siswa mengalami kesulitan untuk
memahami materi pembelajaran Biologi? iya. Siswa masih mengalami
kesulitan pada beberapa materi pembelajaran Biologi.

Materi apa di kelas XI semester 2 yang sulit dipahami oleh siswa?
Sistem koordinasi, terutama sistem hormon.

Apakah media yang sering bapak/ibu gunakan? media yang tersedia
di ruang kelas hanyalah LCD, sehingga guru pada saat menjelaskan
materi dapat menggunakan beberapa gambar dari berbagai sumber.
Sedangkan pada saat praktikum siswa dapat menggunakan bahan-
alat yang ada di laboratorium Biologi.

Apakah media yang sering bapak/ibu gunakan sudah sesuai dan

membuat siswa memahami materi pelajaran? sudah sesuai, hamun
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untuk materi sistem hormon belum terdapat media yang sesuai agar
siswa lebih memahami isi materi tersebut.

7. Apakah bapak/ibu pernah mendengar media pembelajaran berbasis
Lectora Inspire? pernah. Namun hanya sebatas tahu.

8. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan media pembelajaran
berbasis Lectora Inspire dalam melaksanakan proses pembelajaran?
tidak pernah. Untuk media 3D pernah sesekali, media tersebut didapat
dari kemendikbud.

9. Menurut ibu/bapak apakah media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire dapat secara efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran?
ada kemungkinan besar bisa. Karena siswa pasti mengharapkan
media pembelajaran yang kreatif, inovatif , serta menarik dalam

pembelajaran.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini



Lampiran 3. Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Nama:

Kelas:

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
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Petunjuk pengisian: Beri tanda check list (V) pada kolom pertanyaan yang
Anda pilih!

No.

Pertanyaan

Jawaban

Ya Tidak

Apakah menurut anda
mata pelajaran Biologi
merupakan mata

sehingga dapat
menarik minat saudara
dalam belajar Biologi?

1. | pelajaran yang sulit?
(jika menjawab tidak
sulit silahkan lanjut
ke nomor 4)

) materi yang abstrak

Jika anda menjawab )ll;?irr:yak istilah asing dan bahasa
opsi sulit pada nomor ) terlalu banyak hafalan

5 satu, faktor apa yang ) media di kan k

: : yang digunakan kurang
menyebabkan materi menarik
pelajaran biologi sulit K . .
dipahami? ) urangnya penyajian materi
) lainnya, sebutkan

Berdasarkan jawaban ) memperbanyak bacaan dari
nomor 2, menurut berbagai literasi
anda bagaimana cara ) memperbanyak praktikum

3. | alternatif untuk ) penggunaan media
mengatasi kesulitan pembelajaran yang menarik
memahami materi ) lainnya, sebutkan
pelajaran biologi? | s
Apakah guru Biologi
Anda dapat
menciptakan situasi
dan kondisi belajar

4. | Yang kondusif
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No Pertanyaan Jawaban
Dari beberapa materi () sistem pencernaan
pelajaran Biologi di () sistem respirasi

5 bawah ini, menurut () sistem ekskresi

" | Anda materi mana () sistem koordinasi

yang dianggap paling | ( ) sistem reproduksi
sulit?
Apakah guru Biologi
anda sudah memiliki
media pembelajaran
yang di dalamnya
terdapat gambar-
gambar objek atau
peristiwa yang

6 berhubungan dengan

" | materi pelajaran?
() bukuteks
Jika Ya,apakah bentuk ( )cD
. ( ) LKS
bahan ajar tersebut ?
(Jawaban boleh lebih () modul : .
) () Presentasi/PowerPoint
dari satu) )
() lainnya, sebutkan

Jika menjawab Ya
pada no. 6, apakah
guru Biologi anda
pernah menggunakan
media pembelajaran
tersebut dalam proses
pembelajaran?
Jika Ya, seberapa () setiap materi
sering guru anda ( ) tidak setiap materi
menggunakan media () sekalisaja

7. | pembelajaran

tersebut?
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NoO Pertanyaan Jawaban No
Apakah anda tertarik
belajar Biologi dengan
menggunakan media
pembelajan interaktif
) terdapat animasi
) tampilan dalam bentuk gambar
Jika Ya, penyajian atau bagan
8. | media interakif ) It(f)rr?saeppat peta
gg?kgﬂ?g%n;nedp;m ) terdapat contoh
inginkan® ) ?gr%lapat latihan
(Jayvaban boleh lebih soal
dari satu) ) full colour
) lainnya, sebutkan
Apakah dalam
kegiatan KBM pernah
9 | menggunakan media
pembelajaran berbasis
Lectora Inspire?
Apakah guru Biologi
anda pernah
10 | menggunakan media
pembelajaran berbasis
Lectora Inspire?
Apakah anda
mendukung bila media
11 pembelajaran berbasis

Lectora Inspire
diterapkan dalam KBM
biologi?

Terima kasih atas kesediaan Anda mengisi kuesioner ini
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No Pertanyaan Jawaban Jumiah Persentase
suara
Apakah menurut anda
mata pelajaran Biologi Sulit 21 63,64%
merupakan mata pelajaran
1. | yang sulit? (jika
menjawab tidak sulit . .
silahkan lanjut ke nomor Tidak sulit 12 36,36%
4)
Materi terlalu 0
abstrak 4 12,12%
Terlalu banyak
Jiklg anga menjawab opsi | hafalan Y 9 27,271%
sulit pada nomor satu, Sumber belajar
0
o | faktor apa yang _ kurang variatif ! 21,21%
menyebabkan materi Media
p_elajarar_uab|o|og| sulit pembelajaran 11 33,33%
dipahami kurang menarik
Kuran_gnya _ > 6.07%
penyajian materi
Memperbanyak
bacaan dari 10 30,30%
berbagai literasi
Berdasarkan jawaban
nomor 2, menurut anda Memperbanyak 7 21,21%
: . praktikum
3 bagaimana cara alternatif
* | untuk mengatasi kesulitan | Penggunaan
memahami materi media 13 39,39%
pelajaran biologi? pembelajaran
yang menarik
Lainnya 0
(belajar outdoor) 3 9,10%
4. Apakah guru Biologi Anda va 10 30.30%

dapat menciptakan situasi
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dan kondisi belajar yang
kondusif sehingga dapat
menarik minat saudara
dalam belajar Biologi?

Tidak 23 69,70%
Jumlah
No Pertanyaan Jawaban Persentase
suara
Sistem 3 9.10%
pencernaan
Dari beberapa materi Sistem respirasi 4 12,12%
pelajaran Biologi di bawah . .

5. | ini, menurut Anda materi Sistem ekskresi 2 6.06%
mana yang dianggap Sistem o
paling sulit? koordinasi 19 7,57%

Sistem 5 15,15%
reproduksi
Apakah guru Biologi anda
sudah memiliki media Ya 27 81,82%
pembelajaran yang
didalamnya terdapat
gambar-gambar objek atau
peristiwa yang Tidak 6 18,18%
berhubungan dengan

6. | materi pelajaran?

Buku teks 14 42,42%
Jika Ya,apakah bentuk CD 2 6,06%
bahan ajar tersebut ? LKS 2 6,07%
(Jawaban boleh lebih dari | Modul 1 3,03%
satu) Presentasi/ o

PowerPoint 14 42,42%
Jika menjawab Ya pada
no. 6, apakah guru Biologi Ya 26 78,79%
anda pernah

7. | menggunakan media
pembelajaran tersebut
dalam proses Tidak 7 21,21%
pembelajaran?

Jika Ya, seberapa sering Setiap materi 21 63,64%
guru anda menggunakan Tidak setiap
media pembelajaran materi 12 36,36%




101

biologi?

tersebut?
Sekali saja 0 0%
No Pertanyaan Jawaban Jumiah Persentase
suara
Apakah  anda tertarik | va 29 87,87%
belajar Biologi dengan
menggunakan media | riqak 4 12,12%
pembelajaran interaktif
Terdapat 25 20,83%
animasi
Tampilan dalam
g | Jika Ya, penyajian media bentuk gambar 25 20,83%
interaktif pembelajaran atau bagan
seperti apakah yang anda 'I:erdapat peta 18 15%
inginkan? onsep
(Jawaban boleh lebih dari | Terdapat contoh | - 14.17%
satu) soal :
Terdapat latihan 12 10%
soal
Full colour 22 18,33%
Lainnya (video 0
terkait materi) 1 0.84%
Apakah dalam kegiatan .
KBM pernah Ya 0 0%
9 | menggunakan media
pembelajaran berbasis Tidak 33 100%
Lectora Inspire?
Apakah guru Biologi anda | yg 0 0%
10 pernah menggunakan
media pembelajaran . 0
berbasis Lectora Inspire? Tidak 33 100%
Apakah anda mendukung
bila media pembelajaran Ya 33 100%
11 | berbasis Lectora Inspire
diterapkan dalam KBM Tidak 0 0%




Lampiran 5. Kuisioner Uji Kelayakan pada Ahli Materi
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Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora

Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA N 11 Jakarta.” Berilah

tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

penilaian yang ada.

Keterangan:

SB = Sangat Baik

KB

= Kurang Baik

B =Baik SKB = Sangat Kurang Baik
No. Indikator SB B KB SKB
1 | Isi materi pada media
pembelajaran telah sesuai
dengan kurikulum
2 | Isi materi pada media
pembelajaran telah sesuai
dengan kompetensi inti
3 | Isi materi pada media
pembelajaran telah sesuai
dengan kompetensi dasar
4 | Kesesuaian materi dengan
indikator
5 | Materi disajikan secara
berurutan/sistematis
6 | Materi yang disajikan tidak
ketinggalan zaman
7 | Kebenaran materi yang disajikan
8 | Ketetapan dan keakuratan

konsep dalam materi
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Materi pada media pembelajaran
tidak menimbulkan ambiguitas

10

Materi yang disajikan sesuai
dengan tingkat pemahaman
siswa SMA

11

Kesesuaian gambar dengan
materi yang disajikan

No.

Indikator

SB

KB

SKB

12

Kesesuaian animasi dengan
materi yang disajikan

13

Isi media dilengkapi dengan soal
latihan

14

Kesesuaian soal latihan dengan
indikator pembelajaran

15

Materi yang tersaji merangsang
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

16

Materi yang tersaji media mampu
mempermudah siswa dalam
memahami materi sistem hormon

17

Kalimat yang digunakan
merupakan kalimat baku dan
menggunakan Ejaan Yang
Disempurnakan

18

Istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia atau istilah teknis ilmu
pengetahuan yang telah
disepakati

19

Penggunaan tanda baca pada
kalimat yang terdapat pada
media sudah tepat

20

Penulisan nama ilmiah yang tepat

21

Kesesuaian penggunaan istilah

22

Gambar yang diambil dari
sumber lain dilengkapi dengan
rujukan/sumber acuan

23

Video yang diambil dari sumber
lain dilengkapi dengan
rujukan/sumber acuan

24

Bahasa yang digunakan
memudahkan pemahaman

25

Bahasa yang digunakan
komunikatif dan interaktif
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26

Bahasa yang digunakan tidak
berbelit-belit

Komentar tentang Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

Saran untuk Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

Jakarta, .............

Nama :

NIP :
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Lampiran 6. Rekapitulasi Angket Uji Kelayakan Kepada Ahli Materi

Indikator Penilaian I'It\(laorﬁ é]l?:)lr Persentase | Interpretasi
1. Aspek Kurikulum
1.1 Efrsifjlﬂa“ dengan 1 4 100% | Sangat Baik
1.2 Eesesualar_\ _de_ngan 5 3 7504 Baik
ompetensi Inti
1.3 Kesesuaian dengan .
kompetensi dasar 3 3 5% Baik
1.4 Kesesuaian materi dan 413
soal dengan indikator ’14 ’ 11 91,67% Sangat Baik
dan tujuan pembelajaran
Rata-rata 85,41%
2. Aspek Isi
2.1. Keses_l_Jalan urut_an 5 3 7506 Baik
penyajian materi
2.2.Kelengkapan materi 6,7 7 87,5% Sangat Baik
2.3. Ketetgpan dan kejelasan 8,9, 9 750 Baik
materi 10
2.4.Kesusuaian materi
dengan gambar dan 11,12 7 87,5% Sangat Baik
animasi
2.5.Kemampuan untuk .
meningkatkan motivasi 15,16 6 5% Baik
Rata-rata 80%
3. Aspek Bahasa
3.1 Menggunakan kalimat 17, 18, 0 .
baku dan EYD 19 12 100% Sangat Baik
3.2 i‘;glr:'r'ftens' pengunaan | o4 o1 | 7 87,5% | Sangat Baik
3.3 Penyajian informasi 22,23 6 75% Baik
3.4 Kemudahan pemahaman 24 3 75% Baik
3.5 Komunikatif dan interaktif | 25 26 6 100% Sangat Baik

Rata-rata 87,5%
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Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora

Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA N 11 Jakarta.” Berilah

tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

penilaian yang ada.

Keterangan:

SB = Sangat Kurang Baik

KB

= Kurang Baik

B =Baik SKB = Sangat Kurang Baik

No. Indikator SB B KB SKB

1 Komponen media tersusun secara
rapi

5 Setiap komponen berurutan dan
sistematik

3 Terdapat petunjuk penggunaan
media pembelajaran
Petunjuk penggunaan media

4 . :
mudah dipahami

5 Ketetapan tombol navigasi dengan
fungsinya

6 Tata letak tombol navigasi yang
tepat

7 Tombol navigasi mudah untuk
digunakan

8 Tombol navigasi mudah untuk
digunakan

9 | Tata letak layout rapi dan teratur

10 | Desain tata letak layout menarik




107

Kombinasi warna pada media

11 pembelajaran selaras
Kombinasi warna layout enak
dipandang

12

No. Indikator SB B KB SKB

13 | Ukuran font sesuai dengan layout

14 | Ukuran font memudahkan
pengguna untuk membacanya

15 | Ukuran gambar sesuai dengan
layout

16 | Gambar yang ditampilkan terlihat
jelas

17 | Keterangan pada gambar dapat
terbaca jelas

18 | Tata letak gambar sesuai dengan
animasi maupun video yang
ditampilkan

19 | Suara pada media terdengar jelas

20 | Suara sesuai dengan animasi
maupun video yang ditampilkan

21 | Suara memperjelas animasi yang
ditampilkan

22 | Animasi muncul sesuai petunjuk
operasional produk

23 | Animasi mudah dipahami siswa

24 | Tampilan animasi serasi dengan
layout media

25 | Animasi yang ditampilkan jelas

dan tepat

Komentar tentang Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

Saran untuk Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

Jakarta,

Nama :




NIP :
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Lampiran 8. Rekapitulasi Angket Uji Kelayakan Kepada Ahli Media

Indikator Penilaian I'[\;:Orﬁ ;&lr Persentase | Interpretasi
1. Komponen Media
1.1 ilzgei:;natlka komponen 1,2 6 75% Baik
1.2 Petu_njuk pemakalan 3.4 6 75% Baik
media pembelajaran
Rata-rata 75%
2. Navigasi
2.1 Ketetapan | 56 | 6 75% Baik
penggunaan navigasi
2.2 Kemudahan L 7,8 7 87,5% Sangat Baik
penggunaan navigasi
Rata-rata 81,25%
3. Tampilan
31 :;)e/toel:taturan tata letak 9,10 7 87,5% Sangat Baik
3.2 Keselgra,;an 11,12 8 100% Sangat Baik
kombinasi warna
3.3 Kesesuaian font 13, 14 6 75% Baik
Rata-rata 87,5%
4. Gambar
4.1.Kesesuaian ukuran 15, 16, 9 75% Baik
gambar 18
4.2.Kejelasan gambar 16, 17 6 75% Baik
Rata-rata 75%
5. Suara
5.1.Kejelasan suara 19 3 75% Baik
5.2.Kesesuaian suara 0 ]
dengan animasi 20, 21 6 5% Baik
Rata-rata 75%
6. Animasi
6.1. Ketetapan animasi 22, 25 6 75% Baik
6.2.Daya tarik animasi 23,24 6 75% Baik

Rata-rata 75%




Lampiran 9. Kuisioner Uji Coba pada Guru Biologi
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Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora

Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA N 11 Jakarta.” Berilah

tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

penilaian yang ada.

Keterangan:

SB = Sangat Baik

B =Baik

KB

= Kurang Baik

SKB = SangatKurang Baik

No

Indikator

SB

B

KB

SKB

Media pembelajaran telah sesuai
dengan Kompetensi Inti

2 | Media pembelajaran telah sesuai
dengan kompetensi dasar

3 |Isi media pembelajaran telah
sesuai dengan kompetensi dasar

4 | Media pembelajaran telah
menyampaikn indikator yang
telah dipersiapkan

5 | Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

6 | Materi disajikan secara berurutan
/ sistematis

7 | Materi yang disajikan sesuai
dengan materi SMA

8 | Kelengkapan materi yang
disajikan pada media
pembelajaran

9 | Kebenaran materi yang disajikan

pada media pembelajaran
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10 | Kejelasan materi yang disajikan
pada media pembelajaran
11 | Ketetapan dan keakuratan
konsep dalam materi
No Indikator SB KB SKB
12 | Tata letak layout rapi dan teratur
13 | Kesesuaian animasi dengan
materi
14 | Tulisan pada media
pembelajaran jelas terbaca
15 | Kombinasi warna pada media
pembelajaran selaras
16 | Gambar terlihat jelas
17 | Keterangan pada gambar dapat
terbaca dengan jelas
18 | Animasi yang ditampilkan jelas
Keterangan pada animasi dapat
19 .
terbaca dengan jelas
Animasi yang di tampilkan
20 | mampu menarik perhatian
menarik perhatian siswa
Media yang disajikan menarik
21 :
perhatian
Tombol navigasi menarik untuk
22 | .
digunakan
Tombol navigasi menarik untuk
23 | .
digunakan
Media pembejaran dilengkapi
24 )
dengan soal latihan
Kesesuaian soal latihan dengan
25 : . .
materi pada media pembelajaran
26 Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti
Bahasa yang digunakan tidak
27 : o
menimbulkan ambiguita
o8 Media pembelajaran dapat
memotivasi siswa dalam belajar
Media mempermudah siswa
29 : )
dalam memahami materi
30 | Merangsang keterlibatan siswa
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Komentar / Saran

Jakarta,...ccocceeee i 2016

Guru Biologi Kelas XI MIA Negeri 11 Jakarta




Lampiran 10. Rekapitulasi Angket Uji Kelayakan Kepada Guru
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Indikator Penilaian Ilt\leorﬁ é]glr Persentase | Interpretasi
1. Isi
1.1 Kesesuaian isi matgrl _ 1 4 100% Sangat Baik
dengan kompetensi inti
1.2 Kesesuaian Isi materi
dengan kompetensi 2,3 8 100% Sangat Baik
dasar
1.3 Kesesuaian isi materi .
dengan indikator 4,5 7 87,5% Sangat Baik
1.4 Kesesuaian isi materi 0 .
dengan materi SMA ! 3 75% Baik
1.5 Urutan penyajian materi 6 4 100% Sangat Baik
1.6 Kelengkapan materi 8,9 7 87,5% Sangat Baik
1.7 Kejelasan uraian materi 10,11 7 87,5% Sangat Baik
Rata-rata 91,07%
2. Tampilan
2.1 Tata letak layout 12,13 8 100% Sangat Baik
2.2 Kombinasi warna layout 15 3 75% Baik
2.3 Kesesuaian ukuran font 141,37, 12 100% Sangat Baik
2.4 ;‘:{E'gzﬁ‘n”bgf‘” daya 16 4 100% | Sangat Baik
2.5 Keyelasan dan daya 13,18, | 44 91,67% | Sangat Baik
tarik animasi 20,

2.6 Penggunaan tombol .
naVigaSi 22,23 6 75% Baik
Rata-rata 90,27%

3. Kemanfaatan
3.1.Meningkatkan motivasi 0 .
belajar 21, 28 6 75% Baik
3.2.rlilegggsan penyampaian 26. 27 7 87.5% Sangat Baik
3.3.Mempermudah o4 25
pembelajaran dan 29’ 30’ 16 100% Sangat Baik
evaluasi '

Rata-rata 87,5%




Lampiran 11. Kuisioner Uji Coba pada Siswa
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Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora

Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA N 11 Jakarta.” Berilah

tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

penilaian yang ada.

Keterangan:

SB = Sangat Baik

B

= Baik

= Kurang Baik

SKB = Sangat Kurang Baik

No.

Indikator

SB

B

KB

SKB

Tampilan ~ halaman  media
pembelajaran membuat saya
tertarik untuk
menggunakannya.

Tata letak layout pada media
rapi dan teratur

Warna yang digunakan pada
media pembelajaran nampak
serasi

Jenis dan ukuran font sudah
sesuai sehingga setiap kata
dapat terbaca dengan jelas

Tampilan warna huruf dan
background serasi sehingga
meningkatkan kualitas tampilan
media

Gambar yang ditampilkan jelas
dan menarik

Video yang ditampilkan jelas
dan menarik

Tombol navigasi mudah untuk
digunakan
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No.

Indikator

SB

KB

SKB

Tombol navigasi pada media
menarik untuk digunakan

10

Petunjuk penggunaan mudah
dipahami, sehingga saya dapat
dengan mudah menggunakan
media pembelajaran interaktir
berbasis  software  Lectora
Inspire

11

Media yang tersedia
menyampaikan kompetensi
dasar dari materi yang
dipelajari

12

Materi yang disajikan pada
media sudah berurutan dengan
tepat

13

Materi yang disajikan pada
media sudah berurutan dengan
tepat

14

Menurut saya materi yang
terdapat pada media
pembelajaran sudah lengkap

15

Menurut saya materi yang
disajikan pada media
pembelajaran sudah jelas

16

Gambar yang  ditampilkan
sesuai dengan materi yang
dijelaskan

17

Animasi yang  ditampilkan
sesuai dengan materi yang
dijelaskan

18

Terdapat keterangan pada
gambar yang terdapat pada
media pembelajaran

19

Keterangan pada gambar dapat
terbaca dengan jelas

20

Latihan soal yang diberikan
menarik dan tidak
membosankan

21

Latihan soal yang diberikan
sesuai dengan materi Yyang
telah disajikan dalam media
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Materi yang dipaparkan

22 menggunakan bahasa
sederhana sehingga mudah
dipahami

No. Indikator SB B KB SKB

23 Bahasa yang digunakan dalam
media tidak berbelit-belit
Saya dapat belajar sesuai
dengan kecepatan  berpikir

o | SAYR dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif
berbasis  Software Lectora
Inspire
Menurut saya media ini

o5 membua_t suasana
pembelajaran tidak
membosankan

Saya merasa pembelajaran
26 | dengan media pembelajaran ini
terarah dan menyenangkan

Saya dapat mengulang materi
yang saya sulit pahami melalui
27 | media pembelajaran interaktif
berbasis  software  Lectora
Inspire

Menurut saya media ini perlu
28 | diterapkan, digunakan dalam
pembelajaran

(Modifikasi BSNP, 2008)

Komentar / Saran
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Terima kasih atas kesediaan Saudara/Saudari mengisi kuesioner

untuk membantu penelitian ini

Lampiran 12. Rekapitulasi Angket Uji Kelompok Kecil

Indikator Penilaian I'[\éorﬁ ;&lr Persentase | Interpretasi
1. Tampilan
1.1 Proporsional Layout 2 45 75 % Baik
1.2 Daya tarik media 1,3 95 79,16% Baik
1.3 Kesesudanukurandan |45 | og | 81,67% | SangatBaik
14 Ke;elasan dan daya 6 54 90% Sangat Baik
tarik gambar
1.5 g‘;’fﬁ':ﬁﬁﬂads?” daya 7 50 83,33% | Sangat Baik
1.6 E;\r/‘iggals‘i”aa“ tombol 8,9 | 102 85% | Sangat Baik
L7 gsjrﬁflfgg npet“r””k 10 | 56 93,33% | Sangat Baik
Rata-rata 83,92%
2. lIsi
2.1.Urutan penyajian materi | 11,12 | 102 85% Sangat Baik
2.2.Kelengkapan materi 13,14 96 80% Baik
2.3.Kejelasan uraian materi 15 49 81,67% Sangat Baik
2.4.Kesesuaian materi 16. 17
dengan gambar dan 18’ 19’ 194 80,83% Baik
animasi '
2.5.Kesesuaian soal latthan | 20,21 | 109 90,83% Sangat Baik
2.6.Bahasa yang digunakan
memudahkan 22,23 | 102 85% Sangat Baik
pemahaman
Rata-rata 83,88%
3. Kemanfaatan
3.1 Mempermudah 24 | 49 | 81,67% | SangatBaik
pemahaman siswa
3.2 g"e‘?gj'gf‘katka” motivasl | 55 26 | 98 | 81,67% | SangatBaik
3.3 Mempermudah _

Rata-rata 84,17%




Lampiran 13. Rekapitulasi Angket Uji Kelompok Besar
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Indikator Penilaian I'{\Ieorﬁ é]lir:)lr Persentase | Interpretasi
1. Tampilan
1.1 Proporsional Layout 2 228 79,16% Baik
1.2 Daya tarik media 1,3 472 81,94% Sangat Baik
1.3 Kesesudanukurandan |4 5 | 490 | 85,06% | Sangat Baik
1.4 ;ffﬁ'gazfn”bgf“ daya 6 | 236 | 81,94% | SangatBaik
1.5 Kejelasan dan daya 7 | 230 | 79.86% Baik
tarik animasi
1.6 Penggunaan tombol 8,9 | 437 | 75.86% Baik
navigasi
L7 gsjrﬁ:f:i‘gnpet“m”k 10 | 250 | 86,80% | Sangat Baik
Rata-rata 81,51%
2. lIsi
2.1.Urutan penyajian materi | 11,12 | 465 80,72% Baik
2.2.Kelengkapan materi 13,14 | 461 80,03% Baik
2.3.Kejelasan uraian materi 15 233 80,90% Baik
2.4.Kesesuaian materi 16. 17
dengan gambar dan 18, 19’ 940 81,59% Sangat Baik
animasi '
2.5.Kesesuaian soal latihan | 20,21 | 467 81,07% Sangat Baik
2.6.Bahasa yang digunakan
memuhdahkan 22,23 | 471 81,77% | Sangat Baik
pemahaman
Rata-rata 81,01%
3. Kemanfaatan
8.4 Mempermudah 24 | 248 | 86,11% | Sangat Baik
pemahaman siswa
35 'g"e?gj'gfkatka” motivasl | 55 26 | 502 | 87,15% | Sangat Baik
3.6 Mempermudah .
pembelajaran 27,28 | 493 85,59% Sangat Baik
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Rata-rata 86,28%

Lampiran 14. Soal Pre Test dan Post Test
Nama :

Kelas :
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat !



1. Kelenjar endokrin disebut juga

kelenjar buntu, karena....

a. endokrin tidak mempunyai
saluran khusus

b. zat kimia yang dihasilkan
endokrin tidak diedarkan
atau buntu

c. saluran endokrin  tidak
bercabang-cabang

d. endokrin merupakan
kelenjar yang statis

e. endokrin adalah kelenjar
yang tidak bercabang

. Dalam sistem hormon kita

mengenal adanya master gland
sebutan itu ditunjukkan pada
kelenjar....

a. hipotalamus

b. hipofisa
c. talamus
d. pituitari
e. tiroid

. Hormon-hormon yang bekerja
secara antagonis terjadi
pada....

a. progesteron dan prolaktin

b. adrenalin dan tiroksin

c. insulin dan adrenalin

d. insulin dan tiroksin

e. FSHdan LH

. Hormon pada pria, diantaranya
adalah....

a. hormon estrogen dan
prolaktin

hormon progesteron

hormon testosteron

hormon estrogen

hormon prolaktin

© 0o
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. Hormon yang berperan dalam

pembentukan dan pematangan
spermatozoa dan ovum
adalah....

testosteron

oksitosin

estrogen

FSH

LH

PO oT®

. Kekurangan hormon tiroksin

dapat menyebabkan....
a. morbus basedowi
b. diabetes insipidus
C. gigantiisme

d. kretinisme

e. gondok

. Hormon estrogen dihasilkan

oleh kelenjar....
anak ginjal
pankreas
paratiroid
ovarium
testis

©TQO0 oo

. Bila sedang marah, jantungnya

berdebar-debar,
pernapasannya lebih cepat,
dan gerakan-gerakannya serba
cepat. Hal tersebut disebabkan
pengaruh hormon....

Adrenalin

asetilkolin

sekretin

tiroksin

insulin

PO T

. Kelenjar yang terbesar di dalam

tubuh  dan memiliki fungsi
paling penting adalah....
a. paratiroid



10.

11.

12.

13.

pankreas
adrenalin
hipofisis
tiroid

© Q0T

Diabetes mellitus terjadi karena
hipofungsi dari kelenjar....

a. anak gondok

b. anak ginjal

c. langerhans

d. pankreas

e. gonad

Ovarium pada wanita selain
menghasilkan sel telur juga
menghasilkan hormon....

a. Testosterone

b. adrenalin
c. estrogen
d. tiroksin

e. insulin

Penyakit diabetes insipidus,

terjadi akibat penderita....

a. mengalami radang pada
membran mukosa yang
melapisi kandung kemih

b. mengalami infeksi pada
daerah nefron

c. mengalami
ketidakmampuan
menghasilkan
insulin

d. tidak mampu memproduksi
hormon ADH

e. mengalami gagal ginjal

hormon

Master gland menyekresi
hormon ACTH dengan target
organ, yaitu....
a. pankreas

b. anak ginjal
c. hipofise

14.

15.

16.

17.
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d. ovarium
e. tiroid

Kelainan yang diakibatkan oleh
hipertiroidisme, dengan gejala
suhu tubuh meningkat, denyut
jantung  meningkat, tangan
gemetar, gondok, bicara cepat,
berat badan berkurang,
merupakan penyakit....

a. exophtalmic

b. gigantisme

c. kretinisme

d. dwarfisme

e. goiter

Adrenalin adalah hormon yang

berfungsi....

a. mengatur
senyawa kalium

b. memengaruhi kerja hormon
lainnya

c. merangsang kerja usus

d. mengatur metabolisme
senyawa phospat

e. menurunkan tekanan darah

metabolisme

Kelenjar endokrin ikut
menentukan ciri-ciri fungsional
organisme  terutama  yang
menyangkut fungsi  berikut,
kecuali....

a. iritabilitas

b. respirasi

c. ekskresi

d. regulasi

e. nutrisi

Hormon yang memengaruhi
pertumbuhan dan

perkembangan tubuh manusia
adalanh....
a. parathormon



18.

19.

20.

21.

adrenalin
oksitosin
kortison
tiroksin

© Q0T

Metabolisme kalsium diatur
oleh hormon yang dihasilkan
kelenjar....

a. anak gondok

b. anak ginjal
c. pankreas
d. gondok
e. timus

Salah satu cacat tubuh akibat
kekurangan hormon adalah
kretinisme. Definisi  hormon
yang menyebabkan kretinisme
tersebut adalah....

a. somatotrop

b. paratiroid

c. hipofisis

d. prolaktin

e. tiroksin

Seorang pelari cepat 200 meter
dalam usahanya mencapai
finish secepat mungkin

membutuhkan hormon....
a. progesteron

b. adrenalin
c. relaksin
d. tiroksin

e. insulin

Penderita  penyakit
disebabkan oleh....

a. kekurangan vitamin E pada
gizinya

rusaknya sistem indera
kekurangan yodium

bakteri

virus

gondok

© 0T

22.

23.
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Hormon yang dikeluarkan oleh
kelenjar paratiroid yaitu....
parathormon

progesteron

testosteron

androgen

estrogen

PO T

Hormon yang merangsang
pengeluaran getah pankreas
adalah....

kolesistokinin
somatrotopin

sekretin

gastrin

epinefrin

PO T

24.Sindrom cushing merupakan

salah satu gangguan sistem

hormon yang  disebabkan

oleh....

a. kurangnya produksi hormon
insulin dalam tubuh

b. kadar hormon tiroid dalam
darah sangat tinggi

c. jumlah hormon
gukokortikoid dalam darah
sangat tinggi

d. kadar hormon tiroid dalam
darah sangat rendah

e. peningkatan hormon pituitari
secara dini



25.Hormon paratiroid
menyebabkan peningkatan....

a.
b.

Sumber: http://bsd.pendidikan.id/ (Buku Sekolah Digital)

Kadar glukosa dalam darah
permeabilitas tubulus ginjal
terhadap air

c. kadar kalsium dalam darah
d.
e.

suplai darah ke usus halus
absorpsi asam amino
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Pre Test dan Post Test

1.

2.

10.

11.

12.

13.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

B

E

w

o o > > O
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Lampiran 16. Perolehan Nilai Soal Pre Test dan Post Test Kelas XI SMA
Negeri 11 Jakarta Tahun Ajaran 2016/2017

Nilai
No. Responden Kelas XI MIA 1 Pre test Post test
1 | Responden 1 48 84
2 | Responden 2 48 88
3 | Responden 3 32 84
4 | Responden 4 52 88
5 | Responden 5 52 84
6 | Responden 6 44 80
7 | Responden 7 56 84
8 | Responden 8 56 84
9 | Responden 9 60 88
10 | Responden 10 60 88
11 | Responden 11 56 80
12 | Responden 12 60 80
13 | Responden 13 44 84
14 | Responden 14 56 84
15 | Responden 15 48 92
16 | Responden 16 60 80
17 | Responden 17 48 84
18 | Responden 18 48 76
19 | Responden 19 56 80
20 | Responden 20 44 88
21 | Responden 21 56 84
22 | Responden 22 44 80
23 | Responden 23 56 80
24 | Responden 24 64 76
25 | Responden 25 56 84
26 | Responden 26 64 80
27 | Responden 27 56 88
28 | Responden 28 64 96
29 | Responden 29 44 92
30 | Responden 30 56 80
31 | Responden 31 44 76
32 | Responden 32 60 92
33 | Responden 33 56 76
34 | Responden 34 60 88
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35 | Responden 35 44 84
36 | Responden 36 48 88
Kelas XI MIA 2
Nilai
No. Responden Pre test Post test
1 | Responden 1 56 76
2 | Responden 2 64 80
3 | Responden 3 60 76
4 | Responden 4 52 76
5 | Responden 5 56 76
6 | Responden 6 68 80
7 | Responden 7 60 80
8 | Responden 8 48 76
9 | Responden 9 56 82
10 | Responden 10 48 76
11 | Responden 11 40 76
12 | Responden 12 56 76
13 | Responden 13 60 76
14 | Responden 14 56 76
15 | Responden 15 64 76
16 | Responden 16 64 76
17 | Responden 17 56 76
18 | Responden 18 56 88
19 | Responden 19 68 84
20 | Responden 20 52 76
21 | Responden 21 68 80
22 | Responden 22 68 76
23 | Responden 23 52 76
24 | Responden 24 48 76
25 | Responden 25 56 80
26 | Responden 26 60 76
27 | Responden 27 56 76
28 | Responden 28 64 84
29 | Responden 29 66 80
30 | Responden 30 56 76
31 | Responden 31 56 76
32 | Responden 32 44 76
33 | Responden 33 56 72
34 | Responden 34 68 84
35 | Responden 35 60 76
36 | Responden 36 60 80
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Lampiran 17. Hasil Akhir Nilai Pre Test dan Post Test

Tabel 14. Hasil Data Pre Test

Keterangan Hasil
Skor terendah 44
Skor tertinggi 68

Skor Rata-rata Pre Test 55,25

Tabel 15. Hasil Data Post Test

Keterangan Hasil
Skor terendah 72
Skor tertinggi 96

Skor Rata-rata Pre Test 80,91
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Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov (a = 0,05)

a. Hipotesis Statistik

Ho: Data populasi berdistribusi normal

Hi: Data populasi berdistribusi tidak normal

b. Kriteria Pengujian

Terima Ho bila harga amaks < Diabel

Tolak Ho bila harga amaks > Diabel

Perhitungan Uji Normalitas Pre test

No| X | F XF X2F F/n | 3F/n Z Ztabel Al A2
1132 |1 32 1024 | 0,01 | 0,01 | -3,10 | 0,00082 | 0,00082 0,01
2 {401 40 1600 | 0,01 | 0,02 | -2,03 0,0202 -0,01 0,002
3|44 | 8 | 352 | 15488 | 0,11 | 0,13 | -1,50 0,0606 -0,04 0,07
4 | 48 | 9 | 432 | 20736 | 0,13 | 0,26 | -0,97 0,1711 -0,04 0,08
5|52 |5 ]| 260 | 13520 | 0,07 | 0,33 | -0,43 0,3264 -0,07 0,0036
6 | 56 | 23| 1288 | 72128 | 0,32 | 0,65 | 0,10 0,5596 -0,23 0,09
7 | 60 |12| 720 | 43200 | 0,17 | 0,82 | 0,63 0,7422 -0,09 0,07
8 | 64 | 7 | 448 | 28672 | 0,10 | 0,92 1,17 0,8749 -0,06 0,05
9 | 66 66 4356 | 0,01 | 0,93 1,43 0,9265 -0,01 0,01
10 | 68 340 | 23120 | 0,07 | 1,00 1,70 0,9599 -0,03 0,04

> 72 | 3978 | 223844 | 1,00 | 5,07 | -3,00 | 4,64222 | -0,57225 0,43




Perhitungan Uji Normalitas Post test
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No.| X | f | Xf X*f f/n | 3f/n y4 Ztabel al a2
1 |[72]12| 864 | 62208 | 0,17 | 0,01 | -1,39 | 0,04 0,04 -0,03
2 | 76| 15| 1140 | 86640 | 0,21 | 0,22 | -0,77 | 0,17 -0,16 0,05
3 |80 15| 1200 | 96000 | 0,21 | 0,43 | -0,15 | 0,44 -0,22 -0,01
4 |82 1| 8 | 6724 | 0,01 | 0,44 | 0,16 | 0,60 -0,17 -0,16
5 |84 756 | 63504 | 0,13 | 0,81 | 0,47 | 0,74 -0,30 0,07
6 |88| 15| 1320 116160 | 0,21 | 1,02 | 1,09 | 0,91 -0,10 0,11
7 | 92| 3| 276 | 25392 | 0,04 | 1,06 | 1,71 | 0,98 0,03 0,08
8 | 96| 2| 192 | 18432 | 0,03 | 1,09 | 2,33 1,00 0,06 0,09

s 72 | 5830 | 475060 | 1,00 | 5,08 | 3,45 | 4,88 -0,81 0,20

c. Data Statistik

Mean pre test: 55,25

Mean post test: 80,97

Perhitungan

amaks pre test: 0,09

amaks post test: 0,11

e. Kesimpulan

Sx pre test: 7,51

Sx post test: 6,45

1.3e

Diaber: ¥72 = 0,16

Hasil pre test adalah amaks < Diapel Yaitu 0,09 < 0,16. Maka terima H, pada

a = 0.05, yang artinya data populasi berdistribusi normal dan hasil post test

adalah amaks < Draper Yaitu 0,11 < 0,16, maka terima H, pada a = 0.05, yang

artinya data populasi berdistribusi normal.




Lampiran 19. Hasil Uji Homogenitas dengan menggunakan Uji F

a. Hipotesis
H, = Semua variansi sama (homogen)
H, = Salah satu variansi tidak sama (tidak homogen)

b. Kriteria Pengujian

Terima Ho bila Fritung < Frabel

TOIak Ho b||a Fhitung > Ftabel

Perhitungan Uji Homogenitas

2

2
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No. X y X Yy

1 32 72 1024 5184
2 40 72 1600 5184
3 44 72 1936 5184
4 44 72 1936 5184
5 44 72 1936 5184
6 44 72 1936 5184
7 44 72 1936 5184
8 44 72 1936 5184
9 44 72 1936 5184
10 44 72 1936 5184
11 48 72 2304 5184
12 48 72 2304 5184
13 48 76 2304 5776
14 48 76 2304 5776
15 48 76 2304 5776
16 48 76 2304 5776
17 48 76 2304 5776
18 48 76 2304 5776
19 48 76 2304 5776

20 52 76 2704 5776
21 52 76 2704 5776
22 52 76 2704 5776
23 52 76 2704 5776
24 52 76 2704 5776
25 56 76 3136 5776
26 56 76 3136 5776
27 56 76 3136 5776
28 56 80 3136 6400
29 56 80 3136 6400
30 56 80 3136 6400
31 56 80 3136 6400
32 56 80 3136 6400
33 56 80 3136 6400
34 56 80 3136 6400
35 56 80 3136 6400
36 56 80 3136 6400
37 56 80 3136 6400
38 56 80 3136 6400
39 56 80 3136 6400




40 56 80 3136 6400
41 56 80 3136 6400
42 56 80 3136 6400
43 56 82 3136 6724
44 56 84 3136 7056
45 56 84 3136 7056
46 56 84 3136 7056
47 56 84 3136 7056
48 60 84 3600 7056
49 60 84 3600 7056
50 60 84 3600 7056
51 60 84 3600 7056
52 60 84 3600 7056
53 60 88 3600 7744
54 60 88 3600 7744
55 60 88 3600 7744
56 60 88 3600 7744
57 60 88 3600 7744
58 60 88 3600 7744
59 60 88 3600 7744
60 64 88 4096 7744
61 64 88 4096 7744
62 64 88 4096 7744
63 64 88 4096 7744
64 64 88 4096 7744
65 64 88 4096 7744
66 64 88 4096 7744
67 66 88 4356 7744
68 68 92 4624 8464
69 68 92 4624 8464
70 68 92 4624 8464
71 68 96 4624 9216
72 68 96 4624 9216
2 3978 | 5830 | 223844 | 475060

127
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c. Data Statistik
dk: ny—=1=72-1=71
dk: n—1= 72-1=71
d. Perhitungan Variansi

. nXIx?—(Ix)? . nE}rz—E}r:
5o (52) ca (%5)

n(n— 1) ? n(n—1)

_ 72 (223844) — (3978) _ 72 (475060) — (5830)

.
s

S5y’ S,
72(72-1) 72 (72-1)
5,7 =57,18 Lo =42,14
Z
E 5. - 57.18 — 1,36

hitung FJ‘ z 22,14

Frave = F(0,05)(71)(71) = 1,48

e. Kesimpulan
Hasil pre test adalah Fnitung < Fravel, Yaitu 1,36 < 1,48, maka terima H,

pada a = 0,05, maka terima H, yang berarti data homogen.
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Lampiran 20. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji Z

a. Hipotesis
H, = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pre test dan post test
menggunakan media CD Interaktif Biologi berbasis software lectora
inspire pada materi sistem hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.
Hi = Terdapat perbedaan hasil belajar pre test dan post test
menggunakan media CD Interaktif Biologi berbasis software lectora
inspire pada materi sistem hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.
b. Kriteria Pengujian

Tolak Ho bila Zhitung > Ztabel

Terima Ho bila Zpitung < Ztabel

Perhitungan

Pre test Post test
Mean 55,25 | 80,91666667
Known Variance 57,18 42,14
Observations 72 72
Hypothesized Mean Difference 0
z 21,85331688
P(Z<=z) one-tail 0
z Critical one-tail 1,644853627
P(Z<=z) two-tail 0
z Critical two-tail 1,959963985
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c. Kesimpulan
Dari hasil perhitungan diperoleh Zyitung > Ziavel (Zeriica two tailed) yaitu
21,85 > 1,95 maka tolak H,, artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pre test dan post test setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis software lectora inspire pada materi sistem

hormon sehingga media yang digunakan efektif dalam pembelajaran.
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Lampiran 21. Cakupan Materi Sistem Hormon Kelas XI MIA SMA

Berdasarkan kurikulum 2013 yang mengacu pada peraturan

Pemerintah nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur

kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, cakupan materi

Sistem Hormon adalah sebagai berikut :

I. Kompetensi Inti

Kl 1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2: Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

Kl 3:

(peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

bakat dan minat untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalah ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajari di sekolah
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.
II.  Kompetensi Dasar

KD 3.10 Menganalis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses
koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon
dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia melalui
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

KD 3.11 Mengevaluasi pemahaman diri tentang bahaya penggunaan
senyawa psikotropika dan dampaknya terhadap kesehatan diri,
lingkungan, dan masyarakat.

KD 4.11 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan
fungsi saraf dan hormon pada sistem koordinasi yang
disebabkan oleh senyawa psikotropika yang menyebabkan
gangguan sistem koordinasi manusia dan melakukan kampanye
anti narkoba pada berbagai media.

[ll.  Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem endokrin dan hormon yang
disekresikan beserta fungsinya
2. Siswa dapat menjelaskan peran hormon dalam mekanisme koordinasi

dan regulasi.
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3. Siswa dapat mendeskripsikan gangguan fungsi yang mungkin dapat
terjadi pada sistem endokrin manusia.

4. Siswa dapat melakukan analisa tentang kelainan pada struktur dan
fungsi hormon pada sistem endokrin yang disebabkan oleh

penyalahgunaan senyawa kimia/lhormon buatan.
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Lampiran 22. Alur Penggunaan Lectora Inspire dalam Pembelajaran

a. Persiapan

1.

Guru telah mempersiapkan baik dari segi materi Sistem
Hormon maupun dari segi penggunaan media pembelajaran
menggunakan Lectora Inspire. Guru menggunakan model
pembelajaran  ADDIE  (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation).

b. Pengunaan

Kegiatan awal

2. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dan mengabsen
siswa.

3. Guru mereview materi sebelumnya yang telah disampaikan.

4, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terkait materi
tentang sistem hormon.

5. Guru memotivasi siswa mengenai materi yang bersangkutan
dengan
sistem hormon.

Kegiatan Inti

6. Guru memberikan soal pre test kepada siswa.

7. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat media software lectora inspire kepada siswa.

8. Guru membantu menjelaskan petunjuk media pembelajaran.



10.

11.

12.

13.

14.
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Dengan bantuan media pembelajaran, siswa mempelajari
materi sistem hormon melalui materi yang telah dilengkapi gambar
sedangkan bagian mekanisme yang terjadi pada sistem hormon
dapat dilihat prosesnya melalui media yang ditampilkan.

Guru  memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
menyampaikan

informasi serta menanyakan kepada siswa mengenai materi yang
belum dipahami kegiatan akhir.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

Guru memberikan evaluasi melalui soal post test kepada siswa
mengenai materi sistem hormon.

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi pelajaran
selanjutnya.

Guru memberikan motivasi, penutup.



Lampiran 23. Story Board
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Story Board Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora Inspire

Frame

Visual

Keterangan

Background

pendukung

Judul Materi

Identitas Kelas

mulai

Halaman muka dari
media pembelajaran.
Dilengkapi dengan
background yang
berkaitan dengan
Sistem hormon. tombol
mulai (B8 untuk
menuju halaman
selanjutnya, serta
terdapat backsound
dan animasi tulisan
pada tampilan awal

Keterangan : halaman muka

Navigasi:
Cursor flip

Background pendukung

Il

Tombol
bantuan

Konten

Konten

i

Konten

Konten

Konten

Bunynpuad punoliboeg

Tampilan menu yang
terdiri dari beberapa
konten:

- Kompetensi

- Materi

- Rangkuman

- Latihan

- Evaluasi
Dilengkapi dengan
background macam-
macam kelenjar pada
sistem hormon disisi kiri
dan kanan, terdapat
backsound pada
tampilan menu.

help
home

Keterangan: halaman konten.
Memiliki button-button dibagian kanan
yang sudah dilengkapi dengan hyperlink:

exit Iﬂ: keluar dari aplikasi,

. petunjuk penggunaan,
: kembali ketampilan awal

atas

Navigasi:
Cursor flip
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Frame

Visual

Keterangan

Gambar animasi

Tombol bantuan

Petunjuk Penggunaan Media

Petunjuk Penggunaan
dalam media
pembelajaran berbasis
Software Lectora
Inspire, terdapat
animasi, background
transparant yang akan
selalu ada di halaman-
halaman selanjutnya.

Keterangan: halaman petunjuk Navigasi:
Terdapat button-button E3 h A | Cursor flip
Kl KD Indikator Tujuan Tombol Pada menu_ .. .
Kompetensi terdiri dari:
- Kompetensi Inti
- Kompetensi dasar
- Indikator
- Tujuan
Tampilan Isi Pembelajaran.
Terdapat logo UNJ
di setiap halamat
berikutnya.
<:I = - Terdapat tombol
4 [ << kembali ke menu ] kembali ke menu di
setiap tampilan
Keterangan: konten kompetensi Navigasi:
Memiliki button-button yaitu: Cursor flip
exit I!I: keluar dari aplikasi,
help ﬂ: petunjuk penggunaan,
home : kembali ketampilan awal
next : ke halaman sebelumnya
back : ke halaman selanjutnya
oo || T@Mpilan menu materi
Sistem Hormon
Manusia terdiri dari :
o - Pendahuluan
Tampilan Isi Sistem Endokrin
5 - Jenis-Jenis Hormon

- Gangguan pada
sistem hormon
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Frame

Visual

Keterangan

Keterangan: halaman menu materi
Pada laman ini berisikan materi sistem
hormon manusi, animasi, dan video disetiap

Setiap button
dilengkapi hyperlink
Navigasi:Cursor flip

sub materi.

Logo UNJ

Sistem Hormon Manusia

Sistem Endokrin

Tampilan isi

Tombol

| Tombol kembali ke menu

Pada menu materi

Sistem Endokrin ini

tersusun atas:

- pendahuluan dari
sistem hormon

- karakteristik kelenjar
endokrin

- Kelenjar sistem
endokrin
Masing-masing
dilengkapi dengan
penjelasan,
video,gambar &
animasi.

Keterangan: halaman materi sistem endokrin.
Disetiap tombol tertuju pada halaman yang

Navigasi:
Cursor flip

terkait sub materi.

Logo UNJ | Tombol kembali ke Jenis Hormon

Sistem Hormon Manusia

Jenis-Jenis Hormon

Tampilan Isi

Tombol

Tombol kembali ke menu |

Pada menu materi

Jenis-Jenis Hormon

tersusun atas:

- Kelenjar Hipofisis
dan Hipotalamus

- Kelenjar Pineal

- Kelenjar Tiroid

- Kelenjar Timus

- Kelenjar Adrenal

- Kelenjar Pankreas

- Kelenjar Paratiroid

- Kelenjar Ovarium

- Kelenjar Testis
Masing-masing
dilengkapi dengan
penjelasan, video,
gambar, & animasi.
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Keterangan: halaman materi jenis-jenis | Navigasi:
hormon. Disetiap tombol sudah di hyperlink- | Cursor flip
an pada halaman yang terkait sub materi.
Adanya logo UNJ di setiap halaman.
Terdapat tombol kembali ke menu jenis
hormon, dan kembali ke tombol menu utama.
Frame Visual Keterangan
Pada menu materi
Gangguan pada Sistem
Hormon tersusun atas:
Sistem Hormon Manusia - Penyakit kerdil
Gangguan pada Sistem Hormon - Penyakit Gigantisme
- Penyakit Akromegali
- Penyakit grave
Tampilan I - Penyakit gqndok
- Penyakit Sindrom
8 Cushing
- Osteoporosis
Masing-masing
oo ] dilengkapi dengan
e penjelasan, video,
| Tombol kembali ke menu gambar, & animasi.
Keterangan: halaman materi gangguan pada | Navigasi:
sistem hormon. Disetiap tombol sudah di | Cursor flip
hyperlink-an pada halaman yang terkait sub
materi. Adanya logo UNJ di setiap halaman.
| Tombol bantuan | Tersedia_tampilan
menu latihan soal yang
disertakan dengan
Latihan Soal pembahasan.Latihan
soal berjumlah 10 soal
9 Tipe Soal disajikan dalam bentuk

pilihan ganda. Disetiap
soal terdapat feedback
pada saat menjawab
benar ataupun salah.
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Keterangan:

halaman lat

ihan soal sistem

hormon. Tombol-tombol sudah di hyperlink.
Adanya logo UNJ di setiap halaman.

Logo UNJ

Tombol bantuan

Navigasi:
Cursor flip

- Contoh tampilan
feedback
(umpan balik)

Latihan Soal
Anda Benar /
Anda Salah
Feedback
(umpanbalik)
Frame Visual Keterangan
— Pada menu
@ ombothantan | | rangkuman, terdapat
rangkaian materi yang
Rangkuman sudah dirangkum.
Terdapat tombol-tombol
hyperlink
Tampilan Isi
10
Tombol bantuan
Tombol kembali ke menu
Keterangan: halaman menu rangkuman | Navigasi:
materi sistem hormon manusia. Terdapat | Cursor flip
tombol-tombol hyperlink dan logo UNJ.
Pada Menu evaluasi,
Evaluasi terdapat 10 soal
disajikan dengan
Nama Siswa beberapa tipe soal
yaitu:
- essay
- drag and drop
11 _ | - true - false
Logn Cance - multiple choice
- short answer
- essay
- fill in the blank
Tombol bantuan - matChmg

- drag and drop,
- dan hot spot
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Keterangan: halaman menu evaluasi materi | Navigasi:
sistem hormon manusia. Terdapat petunjuk | Cursor flip
evaluasi, tombol bantuan (cancel,back,next).
- Terdapat
Setelah mengerjakan evaluasi, terdapat nilai keterangan skor
yang tertera dari hasil menjawab soal nilai pada hasil akhir
sebagai berikut: evaluasi
) - Keterangan
Fvaluasi pencapaian nilai:
Nama siswa: lulus atau gagal
Keterangan pencapaian nilai Gambar - Usa eyaluq3| bisa
gan pencap animasi kembali lagi ke
menu tampilan awal

Lampiran 24. Produk Akhir

Tampilan Awal Media

SISTEM
HORMON

MIA SMA

Menu Konten-Konten
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;
Evalvas: |

Menu Petunjuk Penggunaan

Help
PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Multimedia ini dibuat dengan menggunakan software Lectora Inspire yang berbentuk file

.exe sehingga bisa dijalankan meskipun tanpa menginstall software Lectora Inspire terlebih
dahulu
2. Klik torbol Mulai untuk menuju ke halaman menu
3. Multimedia ini terdiri dari beberapa menu yaitu:
KOMPETENSI berisi tentang K, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran
MATERI berisi materi-materi tentang Sistem Hormon
LATIHAN berisi tentang soal latihan evaluasi disertai pembahasan
RANGKUMAN berisi Ringkasan materi
EVALUASI berisi soal-soal tentang Sistem Hormon

g 5. Klik pada menu yang anda inginkan untuk melihat isi dari menu tersebut
Keterangan
G ke halaman utama (home) Menutup Aplikasi (Close) |> ke halaman selanjutnya (Next)

@ ke halaman Petunjuk (Help) <] ke halaman sebelumnya (Back)

Lﬂ M W

Menu Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar m Tujuan Pembelajaran

KI1: ~
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2:

Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, (peduli, gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Kl 3:

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai bakat dan minat untuk memecahkan masalah.
Kl 4:

v
<< kembali ke menu

Indikator

1. Menjelaskan hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem endokrin dan hormon yang disekresikan beserta fungsinya

2. Menjelaskan peran hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi.

3. Mendeskripsikan gangguan fungsi yang mungkin dapat terjadi pada

sistem endokrin manusia.

<< kembali ke menu

Menu Materi Berdasarkan Kurikulum 2013
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Sistem Endokrin * ? X

PETA MATERI

Sistem Hormon Manusia

Sistem Endokrin Jenis Kelenjar Gangguan pada Sistem Hormon

Z

L
({8~ | W

Sistem Endokrin r N ? X

Sistem Endokrin

Hormon dihasilkan oleh kelenjar endokrin (kelenjar buntu)

l

Tidak mempunyai saluran. Hormon disekresi oleh
kelenjar, diangkut ke seluruh tubuh oleh darah

(plasma darah)

|

é Menuju sel sasaran / sel target

L
({8~ | W
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Sistem Endokrin * ? x
KLASIFIKASI HORMON SECARA KIMIAWI
Hormon
I !
Steroid '
! L ! l
I Peptida  Derivat asam Asam lemak
Hormon Adrenal Hormon (insulin)  amino (tiroid,  (prostaglandin
kortikol (kortikoid) Seks epineprin, dan sitokinin)
l norepineprin)
! !
Hormon Hormon
Seks wanita seks pria
—— !
Androgen,
Estrogen  Pprogesteron Rhomiodgs- <ol

Lﬁﬂ. W

Sistem Endokrin

<< kembali ke menu

X ?2 A 4 >

KELENJAR PADA SISTEM ENDOKRIN

1. Epifise (pineal)
2. Hipotalamus

3. Hipofisis

4. Tiroid

5. Paratiroid

6. Timus

7. Anak Ginjal

8. Pankreas

9. Ovarium (pada wanita)

10. Testis (pada pria)

/ : o

N Finealotand

Pituitary gland ————

Parathyroid glands

(behind thyroid gland)
// e
o

Thyroid gland

Stomach
Vs [ S ————Adrenal
&) L glands
Pancreas — Adipose
Kidney sssue

Small
intestine

Ovaries ==
(female)

W
Testes (male)




Jenis Kelenjar

Z

Lﬁﬂ. W

JENIS KELENJAR

Y i ot dnpotraame: R

jar H
f‘ Kelenjar Pineal

= [ Kelenjar Pankreas ]
s | |

[ Kelenjar Paratiroid ] X

Kelenjar Testis

Jenis Kelenjar kelenjar hipotalamus dan hipofisis

2

Lﬂiﬂ- m

KELENJAR HIPOTALAMUS & HIPOFISIS

Video Kelenjar Hipotalamus dan Hipofisis [1]
Video Kelenjar Hipotalamus dan Hipofisis [2]

146

<< kembali ke menu

A ? X

<< Jenis Hormon
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Jenis Kelenjar kelenjar hipotalamus dan hipofisis

VIDEO 1 HIPOTALAMUS & HIPOFISIS

Perhatikan video berikut ini!

HYPOTHALAMUS

> 0023 02:00  still] | £

Sumber: youtube

Llﬂ\- Wm

Jenis Kelenjar kelenjar hipotalamus dan hipofisis

KELENJAR HIPOTALAMUS & HIPOFISIS

Kelenjar Hipofisis

lobus anterior lobus intermedia lobus posterior
(adenohipofisis) (tengah) (neurohipofisis)

Llﬂ\- W
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Jenis Kelenjar Kelenjar Pineal * 2 x

KELENJAR PINEAL "’b

Perhatikan gambar berikut ini!

Hormon yang disekresi kelenjar
pineal adalah melatonin

Pada manusia, melatonin
memiliki efek inhibisi terhadap
pelepasan gonadrotropin dan
menghambat produksi mela:
min oleh melanosit di kulit.

Produksi melatonin terendah
terjadi pada siang hari dan
terbesar pada malam hari.
Siklus alami produksi mela:
onin mungkin berkaitan
dengan irama beberapa proses
fisiologi harian (jam biologis).

Jenis Kelenjar Kelenjar Tiroid Y 2? X

VIDEO PENDAHULUAN KELENJAR TIROID

Perhatikan video berikut ini!

THYROID

> 00:17 00:34  stl] | 23

Sumber: youtube °

an- m
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Jenis Kelenjar Kelenjar Tiroid * ? x
KELENJAR TIROID
" game:: ::rikut it Organ ini terletak diatas trakea,

tepat dibawah laring dan
terdiri dari dua lobus yang
dihubungkan melalui ismus.

Folikel adalah unit fungsional
e kelenjar tiroid.

Setiap folikel ditutup oleh sel-
sel folikular epithelial tunggal.

Z

Lﬁﬂ- W

Qo

Jenis Kelenjar kelenjar Timus ‘ ? x

KELENJAR TIMUS %

« Timus terletak dibagian Perhatikan gambar berikut ini!
"1 Larynx

posterior toraks terhadap
terhadap sternum dan melapisi
bagian atas jantung.

+ Kelenjar ini ukurannya besar di
masa kanak-kanak dan

Thyroid gland
Trachea

Thymus

mengecil seiring pertambahan ::::
usia.
» Produksi timosin,
‘ mempengaruhi perkembangan

T-limfosit dari sistem kekebalan

tubuh. o

Lﬁi‘_\- | \§



150

Jenis Kelenjar kelenjar Adrenal * 2 x

KELENJAR ADRENAL Q&

Terdapat dua kelenjar
adrenal yang tertanam di
atas masing-masing ginjal.

Kelenjar Adrenal

(8) Locanon and gross strecture of adrenal glands. () Layers of adrenal cormex o

Lﬂ M m

Jenis Kelenjar kelenjar Adrenal ' 2? X

VIDEO RESPON SAAT STRES

Perhatikan video berikut ini!

»  00:16 01:07 sl 23

Sumber: youtube o n

Lﬂ MW W
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Jenis Kelenjar kelenjar Adrenal A ? X

PERAN HORMON SELAMA STRES

Perhatikan tabel berikut ini!

Perubahan utama hormon selama respons stres
Hormon Perubahan Tujuan

Memperkuat sistem saraf simpatis dalam menyiapkan
tubuh untuk “lawan atau lari”

Epiichn T Memobilisasi simpanan energi lemak dan karbohidrat;
meningkatkan glukosa darah dan asam lemak darah
Memobilisasi simpanan energi dan bahan baku
metabolik untuk digunakan sesuai kebutuhan;
/ CRH- meningkatkan glukosa darah, asam amino darah, dan
ﬂ ACTH- T asam lemak darah
Kortisol

ACTH mempengaruhi kemampuan belajar.

Ll’( M m

Jenis Kelenjar kelenjar Adrenal A ? b 4

MEDULA ADRENAL

Medula adrenal:
1. Epinefrin (80%)
2. Norepinefrin (20%)
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Jenis Kelenjar kelenjar Ovarium

HORMON DALAM PROSES LAKTASI

Estrogen : pembesaran kelenjar mammae
Progesteron: e berkembangnya sistem sekresi susu

s perkembangan lobulus, pembentukan perkembangan
alveoli di sel-sel sekresi alveolar

Prolaktin: stimulasi produksi susu
Oksitosin : ejeksi susu
Somototropin: Laktogenik (susu)
‘ Glukokortikoid: pengangkutan susu selama menyusui
Tiroid: Stimulasi nafsu makan (metabolisme)

Lﬂi‘.‘\- m

Jenis Kelenjar kelenjar Testis Y 2? X

KELENJAR TESTIS

2

&7

Y

nece?

Perhatikan gambar berikut ini!

Testis berfungsi dalam spermatogenesis
dan sekresi hormon testosteron.

Testosteron dibentuk oleh sel Leydig.

Pembentukan testosteron dirangsang
oleh adanya LH.

Testosteron berfungsi untuk memun:-
culkan tanda-tanda seks sekunder pada
pria. serta mengatur berlangsungnya
é spermatogenesis bersama dengan FSH.

Bulbourethral
gland

Erectile tissue

Glans penis

Lﬁiﬂ- m
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Jenis Kelenjar kelenjar Testis

KELENJAR DAN REPRODUKSI HORMON PRIA

Perhatikan tabel berikut ini!

Kelenjar Hormon

Hipotalamus | Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH)
Pituitari anterior Gonadotropin (FSH dan LH/ICSH)

Gonad: Testis Testosteron dan inhibin
an- By
Gangguan Sistem Hormon A ? x
GANGGUAN SISTEM HORMON

EE= e
3 B
. "R} Sindrom
=T 0
p

L"« MW m

Menu Latihan Soal
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A ?

X

Latihan nomor 1

Sekresi Pulau-pulau langerhans berfungsi untuk :

1. Mengubah glukosa menjadi glikogen

2. Mengubah glikogen menjadi glukosa
3. Menghasilkan insulin
4. Menghasilkan tripsin
[ 142:3
r 124
r 2,34
r 2,4
r 4
L « kembali ke menu
AW W

Menu Rangkuman

Rangkuman

5
®
)
£
E

Ovarium

-

adrendl

parativeid

s

<< kembali ke menu
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RANGKUMAN

Susunan kimiawi hormon:

e Asam amino: hormon dari medulla adrenal dan folikel
tiroid

o Peptida/protein: hormon dari hipotalamus, hipofisis,
pankreas, dIl.

o Steroid: hormon dari gonad (kecuali inhibin) dan korteks
adrenal

o Asam lemak: prostaglandin yang dapat disintesis dari
asam lemak membran sel, misal sel otot polos.

<< kembali ke menu

Menu Evaluasi

Evaluasi

LM BN\ |

Masukkan Nama Anda di bawah ini:

| |
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Evaluasi x > *

Petunjuk Evaluasi

1. Tes diberikan dalam bentuk Pilihan Ganda, Isian Singkat, Benar
Salah, Drag and Drop, Hot Spot, dan Matching

2. Jumlah butir soal ada 10

3. Setiap butir soal harus dijawab untuk melanjutkan ke soal
berikutnya

. Anda dianggap tuntas jika melebihi batas KKM yaitu 75

. Klik tombol Start untuk mulai

. Klik tombol Done jika anda telah mengerjakan semua soal

. Waktu anda 45 menit untuk menyelesaikan semua soal

~N oW a

Evaluasi (Tipe Soal Pilihan Ganda)

Nama: RindaKhalisya Soraya

Soal Nomor 1

Kelenjar yang biasa disebut dengan kelenjar anak gondok adalah kelenjar

Tiroid
Hipofisis
Tymus
Paratiroid
Pankreas

o e e e e

Z

L o
[SBn) [\ |

Evaluasi (Tipe Soal True False)
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Nama: RindaKhalisyaSoraya

Soal Nomor 2

Kelenjar pankreas berfungsi sebagai kelenjar eksokrin maupun endokrin

< Benar

¢ Salah

L
{LBn\ | 1By

Evaluasi (Tipe Soal Isian Singkat)

Nama: RindaKhalisya Soraya
Soal Nomeor 3

Hormon yang dihasilkan oleh pankreas adalah ....
(I

2

L =
[CBn\ | |\ %

Evaluasi (Tipe Soal Mencocokkan)
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Nama: RindaKhalisya Soraya
Soal Nomor 4

Pasangkan beberapa macam kelenjar endokrin dengan hormon yang
dihasikan !

Kelenjar tiroid parathormon
/ somatotropill
Kelenjar paratiroid
pigmen melanin
Kelenjar epifisis

insulin
Kelenjar timus Kortin
Kelenjar langerhans tiroksin

L
(VBN | [\ Y

Evaluasi (Tipe Soal Drag and Drop)

Nama: RindaKhalisya Soraya

Soal Nomor 5
Pasangkan bagian yang dapat menghasilkan hormon pertumbuhan dan hormon tiroid adalah kelenjar
hipofisis anterior
Kelenjar Pineal Pituitary

L Crexe
AN [\ Y

Evaluasi (Tipe Soal Hot Spot)
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Nama: RindaKhalisyaSoraya
Soal Nomor 6

Tentukan satu letak, yang dapat menghasilkan hormon
pertumbuhan dan hormon tiroid

Hypothalamus

Hypophysial stalk

Posterior pituitary

i Pars intermedia -

(Cancot | Back J st

Evaluasi (Tipe Soal Isian Singkat)

Nama: RindaKhalisya Soraya
Soal Nomor 7

Hormon ... mampu menaikkan kadar gula dalam darah

L 1

2

L
(LB | L\

Evaluasi (Tipe Soal Multiple Answer)



165

Nama: RindaKhalisyaSoraya
Soal Nomor 8

Sebutkan beberapa gangguan yang terjadi pada sistem hormon manusia !

I gigantisme
r dwarfisme
 kretinisme

r addison

2

(Cancot | peci ] ext]

L“E M W

Evaluasi (Tipe Soal Pilihan Ganda)

Nama: RindaKhalisya Soraya
Soal Nomor g

Perhatikan macam-macam hormon berikut!

1. Adrenalin
2. Glukortikoid
3. Aldosteron
4. somatotrof

Hormon yang dihasilkan oleh korteks adrenal adalah ...

1,2,dan 3
1dan 4
2dan 4

3 dan 4

4 saja

2

o W g e

Ll‘i B\ [}

Tampilan Skor Nilai Setelah menjawab Evaluasi (Jika Gagal)
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Nama: RindaKhalisyaSeraya
gagal

60

Sayang sekali, nilai kamu
masih di bawah KKM.

Silakan coba lagi

7

Lﬂi-‘.\- | \§

Tampilan Skor Nilai Setelah menjawab Evaluasi (Jika Lulus)

Nama: RindaKhalisya Soraya
lulus

100

Selamat, nilai kamu
sudah bagus!

Keluar

y

an- W

Background Media Materi Sistem Hormon
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Gambar Animasi pada tampilan Menu

L '
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Cover CD Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora Inspire

P’IB | =H LAJAR N
]

usP "
MEDIA PEMBELAJARAN

_ SISTENM
A HORMON

MIA SMA
KELAS XI

Lampiran 25. Dokumentasi

a. Pelaksanaan Pre Test
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c. Siswa Menggunakan Media Pembelajaran

Lampiran 26. Biodata Ahli

Biodata Ahli Materi

Nama : Sri Rahayu, S. Kp, M. Biomed.
NIP : 197909252005012002
Pekerjaan : Dosen Jurusan Biologi Universitas Negeri Jakarta
Bidang Keahlian ~ : Anatomi Manusia
Biokimia

Riwayat Pendidikan : S1 Keperawatan Universitas Indonesia

S2 Biomedik Universitas Indonesia
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Biodata Ahli Media

Nama : Kunto Imbar Nursetyo, M. Pd
NIP : 19840729200801008
Pekerjaan : Dosen Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas

Negeri Jakarta
Bidang Keahlian : Komputer Grafis
Animasi
Belajar Berbantuan Komputer
Desain Web
Riwayat Pendidikan : S1 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
S2 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta



Kuisioner Uji Coba pada Guru Biologi
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software Lectora Inspire
Pada Materi Sistem Hormon di SMA N 11 Jakarta.” Berilah tandé ceklis ()

pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan penilaian yang ada.

Keterangan:
SB = Sangat Baik KB = Kurang Baik
B =Baik SKB = Sangat Kurang Baik
No Indikator SB B KB SKB
1 | Media pembelajaran telah sesuai &
dengan Kompetensi Inti
2 | Media pembelajaran telah sesuai o
dengan kompetensi dasar
3 |Isi media pembelajaran telah v
sesuai dengan kompetensi dasar
4 | Media pembelajaran telah
menyampaikn indikator yang telah Vv
dipersiapkan
5 | Kesesuaian dengan tujuan "
pembelajaran
6 | Materi disajikan secara berurutan / /
sistematis
7 |Materi yang disajikan sesuai
dengan materi SMA v
8 | Kelengkapan materi yang
disajikan pada media v
pembelajaran

9 | Kebenaran materi yang disajikan 7
pada media pembelajaran

10 | Kejelasan materi yang disajikan V4
pada media pembelajaran
11 | Ketetapan dan keakuratan konsep o

dalam materi




Komentar / Saran

Media pembelqsacan Sushh  Cukvp Fmgg-‘k "
Feaselasaa. . Sehails apmmq acieQa..... batsgr....c.......
..... donsia. T

e, SLOEEONE.

Guru Biologi Kelas XI MIA Negeri 11 Jakarta

> (

NuZ geigald
NIP. 137207_.2.1 ISSW'

Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu mengisi kuesioner untuk
membantu penelitian ini




Kuisioner Uji Kelayakan pada Ahli Materi
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
“Pengembangan Media P_embelajanm Berbasis Software Lectora
Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.”
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu. anggap sesuai
dengan penilaian yang ada.
Keterangan:
SB = Sangat Baik KB = Kurang Baik
B = Baik SKB = Sangat Kurang Baik

No Indikator SB

Isi materi pada media /

1 | pembelajaran telah sesuai dengan

kurikulum

Isi materi pada media

2 | pembelajaran telah sesuai dengan

kompetensi inti

Isi materi pada media

3 | pembelajaran telah sesuai dengan

kompetensi dasar

Kesesuaian materi dengan

indikator

Materi disajikan secara

berurutan/sistematis

Materi yang disajikan tidak

ketinggalan zaman v

Kebenaran materi yang disajikan

Ketetapan dan keakuratan konsep

dalam materi

Materi pada media pembelajaran

tidak menimbulkan ambiguitas

Materi yang disajikan sesuai

10 | dengan tingkat pemahaman siswa
SMA

1 Kesesuaian gambar dengan
materi yang disajikan

0 LW T

O | 0 NG|

o L RS R




12

Kesesuaian animasi dengan
materi yang disajikan

13

Isi media dilengkapi dengan soal
latihan

&

14

Kesesuaian soal latihan dengan
indikator pembelajaran

15

Materi yang tersaji merangsang
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

16

Materi yang tersaji media mampu
mempermudah siswa dalam
memahami materi sistem hormon

17

Kalimat yang digunakan
merupakan kalimat baku dan
menggunakan Ejaan Yang
Disempumakan

S

18

Istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia atau istilah teknis ilmu
pengtahuan yang telah disepakati

19

Penggunaan tanda baca pada
kalimat yangterdapat pada media
sudah tepat

Sl S

20

Penulisan nama ilmiah yang tepat

k\

Kesesuaian penggunaan istilah

Gambar yang diambil dari sumber
lain dilengkapi dengan
rujukan/sumber acuan

23

Video yang diambil dari sumber
lain dilengkapi dengan
rujukan/sumber acuan

24

Bahasa yang digunakan
memudahkan pemahaman

25

Bahasa yang digunakan
komunikatif dan interaktif

Bahasa yang digunakan tidak
berbelit-belit

LIRS ST S




* Komentar tentang Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

Boloesapa  maeen porlo Au—\-im_}ad u\av\ﬁ

e Saran untuk Lectora Inspire sebagai media pembelajaran

ThA cvaeile  2\eal Ak memealatpac
mokiva s enewe  warem Lheo
AV ﬁ\‘ W ays boome """\"""%uu‘ai‘\—' exiens

Jakarta, & V/“? /N;
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Kuisioner Uji Kelayakan pada Ahli Media
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
“Pengembangan Media P_embelajaran Berbasis Software Lectora
Inspire Pada Materi Sistem Hormon di SMA Negeri 11 Jakarta.”
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai

dengan penilaian yang ada.

Keterangan:
SB = Sangat Kurang Baik KB = Kurang Baik
B = Baik SKB = Sangat Kurang Baik
No Indikator SB B KB SKB
Komponen media tersusun secara \/
1 rapi
2 Setiap komponen berurutan dan Y
sistematik
3 Terdapat petunjuk penggunaan J
media pembelajaran
4 Petunjuk penggunaan media "
mudah dipahami
5 Ketetapan tombol navigasi dengan \/
fungsinya
g | Tata letak tombol navigasi yang ‘/
tepat
7 Tombol navigasi mudah untuk o
digunakan
8 Tombol navigasi mudah untuk \/
digunakan
9 | Tata letak /ayout rapi dan teratur 4
10 | Desain tata letak /ayout menarik v
1 Kombinasi warna pada media \/
pembelajaran selaras
12 Kombinasi warna layout enak s/
dipandang
13 | Ukuran font sesuai dengan /ayout V4
14 Ukuran font memudahkan i
pengguna untuk membacanya




15 Ukuran gambar sesuai dengan
layout

16 _Gambwyang duampilkanhadmat

17 Ketelanganpadagambardq:at
terbaca jelas

Tata letak gambar sesuai dengan
18 | animasi maupun video yang
ditampilkan

| <<

19 Suampadamednaﬁerdengarjehs V4

20 Suara sesuai dengan animasi
maupun video yang ditampilkan

21 Suara memperjelas animasi yang
ditampilkan

29 Animasi muncul sesuai petunjuk
operasional produk

23 | Animasi mudah dipahami siswa

24 Tampilan animasi serasi dengan
layout media

st lelel®

25 Animasi yang ditampilkan jelas
dan tepat

° KomentarmnlangLectomlnsplmsebaga: media pembelajaran
o A Lotale tenylale JW:
- Perlaiti VS

e Saran untuk Leciora Inspire sebagai media pembelajaran
Busk wedic: Sphorset liotom Ui i bl
hanga  Uable unrlen St Lo, Mgbw
ngwh fadla o= wactli oy Lo
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